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ABSTRAK 

Adi N, Rahmat. 2023. Optimalisasi masjid madrasah sebagai sarana pembinaan 

keagamaan peserta didik di MAN Purworejo tahun 2022/2023. Program studi 

pendidikan agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah. UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Pembimbing : Abd. Halim, M.Hum. 

Kata kunci : Optimalisasi masjid, pembinaan keagamaan 

Kegiatan keagamaan yang tidak dapat dilaksanakan secara serentak antara 

kelas X dan XI, XII dalam satu lokasi serta kurangnya kesadaran dari peserta didik 

menjadi problem dalam optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan kegiataan 

keagamaan peserta didik di MAN Purworejo. Hal tersebut menjadi tugas bagi pihak 

madrasah untuk mengupayakan yang terbaik agar optimalisasi masjid madrasah 

sebagai sarana kegiatan keagamaan tetap berjalan dengan optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis seara kritis tentang optimalisasi 

masjid madrasah sebagai sarana pembinaan keagamaan peserta didik di MAN 

Purworejo, selain itu penelitian ini juga menjelaskan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan peserta 

didik di MAN Purworejo. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan waktu 

penelitian dari bulan September 2022 – April 2023. Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru aqidah akhlak sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala 

madrasah dan beberapa peserta didik MAN Purworejo. metode yang penulis 

gunakan adalah metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengeek 

keabsahan data penulis menggunakan teknik triangulasi teknik dan sumber. 

Kemudian untuk teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi data (data 

reducation), penyajian data (data display), dan kesimpulan (conlusing drawing). 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bentuk-bentuk optimalisasi masjid di 

MAN Purworejo adalah masjid sebagai tempat untuk ibadah khususnya sholat dan 

masjid sebagai tempat untuk mengkaji ilmu. Adapun bentuk kegiatan keagamaan 

di MAN Purworejo meliputi: kegiatan sholat dzuhur berjama’ah, Pengajian, latihan 

nasyid atau hadrah, qiro’ah, tahfidz, kultum ramadhan, dan ngaji kitab untuk santri 

asrama. Untuk faktor pendukung dalam optimalisasi masjid sebagai sarana 

pembinaan keagamaan di MAN Purworejo meliputi: fasilitas dan pengelolaan saran 

prasarana yang memadai serta adanya kesadaran dalam diri peserta didik dan semua 

pihak yang bersangkutan. Kemudian faktor penghambat dalam optimalisasi masjid 

sebagai sarana kegiatan kegamaan di MAN Purworejo sebagai berikut: kegiatan 

keagamaan tidak dapat dilakukan secara serentak dalam satu lokasi di MAN 

Purworejo dan kurangnya kesadaran peserta didik dalam memanajemen waktu, 

peserta didik masih suka mengulur-ulur waktu dalam kegiatan pembinaan 

keagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid merupakan miniatur masyarakat Islam, maka memahami 

masjid tidak sekedar sebagai tempat ibadah seperti shalat, dzikir, tadarus, 

majelis ilmu dan lainnya. Lebih dari itu masjid memiliki peran dan fungsi 

strategis sebagai motor perubahan sosial. Pada masa Rasulullah masjid tidak 

hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga digunakan berbagai kepentingan 

ekonomi, sosial, kemasyarakatan, hubungan antar negara dan bahkan 

sebagai tempat untuk merancang strategi perang melawan orang Qurays dan 

Yahudi (Khoir, 2022:14). 

Menurut Gazalba (1971:27) Masjid merupakan suatu tempat 

(bangunan) yang fungsi utamanya sebagai tempat untuk menyembah Allah 

SWT. Di samping sebagai tempat beribadah dalam arti khusus (mahdhah), 

masjid juga merupakan tempat beribadah secara luas (ghairu mahdhah) 

selama dilakukan dalam batas-batas syari’ah. Masjid bukan hanya untuk 

melaksanakan shalat, tetapi juga sebagai sekolahan, balai pertemuan dan 

tempat untuk mempersatukan berbagai elemen masyarakat. Masjid juga 

tempat untuk mengatur urusan, bermusyawarah dan menjalankan roda 

pemerintahan. Masjid besar, bersih, dan indah merupakan dambaan, namun 

ini belum cukup apabila tidak ditunjang dengan aktivitas untuk 

memakmurkan masjid. Masjid menjadi pilar spiritual penyangga kehidupan 

duniawi umat dan sebagai indikator kesejahteraan umat lahir dan batin. 

Apabila tidak ada masjid di wilayah yang berpenduduk mayoritas agama 

Islam atau ada masjid tetapi tidak digunakan sebagai pusat aktivitas 

kehidupan umat, maka belum bisa dikatakan dapat memberikan konstribusi 

terhadap kesejahteraan rakyat sekitarnya, bahkan merupakan isyarat negatif 

berupa disorientasi kehidupan umat (Hidayat, 2020:36). 
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Pada dasarnya, di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang 

membahas tentang masjid, salah satunya dalam QS. At-Taubah (9): 18 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

خِرِوَاقََامَُالإِنَّمَايعَْمُرُُ ٰ ُِوَالْيَوْمُِالْْٰ ُِمَنُْاٰمَنَُبِاللّٰه لٰوةوََاٰتىَُُمَسٰجِداَللّٰه صَّ

كٰوةوََلَمُْيَخْشَُ َُۗفعََسُٰ إُِالزَّ اللّٰه ُ(۱٨نَُ)ئِكَُانَُْيَّكُوْنوُْاُمِنَُالْمُهْتدَِيُْلٰ ُوُْاُُُىلَّْ  

Artinya: Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah 

orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap 

mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) 

selain kepada Allah, maka mereka lah orang-orang yang diharapkan 

termasuk termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. 

At-Taubah (9) : 18). 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa memakmurkan masjid merupakan 

salah satu bukti kebenaran iman dalam hati seorang hamba. Di masa 

sekarang, masih banyak masjid-masjid yang sepi dari jama’ah, sepi dari 

kajian-kajian keislaman, kurang dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan 

umat, sehingga gerak syiar Islam melalui masjid terasa lesu. Padahal masjid 

merupakan tempat yang sangat strategis untuk menjadi titik tolak kemajuan 

peradaban dan umat Islam. Karena fungsi masjid sesungguhnya bukan 

sebatas sebagai tempat ibadah saja, akan tetapi disana juga terdapat fungsi 

pendidikan dan sosial yang bisa dimaksimalkan. Sebagaimana keberadaan 

masjid pada masa Nabi yang tidak hanya digunakan untuk beribadah, tetapi 

juga untuk menuntut ilmu serta berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan 

yang berhubungan dengan kemaslahatan umat Islam. Seperti halnya masjid 

di MAN Purworejo, fungsi masjid yang semula hanya digunakan sebagai 

tempat ibadah khususnya sholat saat ini masjid di MAN Purworejo juga 

digunakan untuk kegiatan mengkaji ilmu pendidikan. Hal tersebut sesuai 

dengan pengamatan yang penulis lakukan pada saat kegiatan pra survey di 

MAN Purworejo. 

Masjid tidak hanya didirikan di lingkungan desa atau perkotaan saja, 

namun masjid juga didirikan dalam lingkungan sekolah atau madrasah yang 

digunakan untuk kegiatan-kegiatan keagamaan peserta didik dan seluruh 

civitas yang ada di sekolah. Karena sekolah sendiri merupakan tempat 
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terjadinya proses pembelajaran. Di dalamnya terdapat transfer ilmu 

pengetahuan yang diberikan oleh guru atau seorang pendidik terhadap para 

siswa. Berbagai macam ilmu diberikan oleh guru terhadap siswa melalui 

proses pembelajaran baik dalam kelas atau di luar, salah satu ilmu yang 

diberikan terhadap para siswa adalah melalui kegiatan pembinaan 

kegamaan yang dilakukan di luar kelas atau di luar jam pembelajaran. 

(Holilurrohman, 2022:43).  

Akan tetapi, pendidikan di dunia Islam saat ini mengalami kritis 

yang menyebabakan kemunduran. Para pemerhati pendidikan telah 

menganalisis beberapa sebab terjadinya kemunduran itu, yakni aspek yang 

sangat penting yaitu moralitas. Kemunduran pada aspek ini menyebabkan 

krisis akhlak dalam dunia pendidikan, sehingga dunia pendidikan di 

Indonesia tidak dapat menahan laju kemrosotan akhlak yang terus terjadi 

(Rahman, 2019:32). 

Idealnya, pendidikan mengarah pada perubahan-perubahan tingkah 

laku, kegiatan, pencapaian yang positif, serta persiapan kehidupan dunia 

dan akhirat. Teori-teori pendidikan dalam Islam mengatakan bahwa 

pendidikan bukanlah sebuah proses yang hanya menghasilkan ilmuwan 

semata, tapi juga proses yang menghasilkan individu yang berakhlak. 

Namun, akhlak tidak semata-mata muncul begitu saja, sumber munculnya 

akhlak itu berasal dari jiwa manusia, bisa didapatkan karena pemberian 

Allah SWT ataupun melalui latihan-latihan. Latihan disini merupakan 

pembiasaan dari lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang salah satu fungsinya 

sebagai fungsi kontrol dalam penanaman akhlak, harus senantiasa 

membantu, memfasilitasi serta membina perkembangan akhlak siswa 

melalui berbagai program pembinaan keagamaan di sekolah. Program 

pembinaan keagamaan tersebut bukan bentuk kegiatan formalitas belaka, 

namun juga harus memiliki dampak baik terhadap perkembangan akhlak 

siswa di sekolah. 
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Mengadakan program pembinaan keagamaan di sekolah merupakan 

suatu keharusan yang tidak bisa ditinggalkan, karena dalam kegiatan 

keagamaan mengandung unsur pendidikan terutama akhlak mulia. Kegiatan 

program keagamaan di sekolah itu sendiri dapat bertujuan untuk 

meningkatkan akhlak siswa, karena pada dasarnya pendidikan agama Islan 

di sekolah bukan hanya sebatas pada pendidikan intelektual semata, namun 

juga harus berimbas pada akhlak siswa (Rahayu et al., 2019:2). 

Pembinaan keagamaan sendiri merupakan tugas suci yang 

dibebankan kepada setiap muslim dimana saja ia berada. Hal ini termaktub 

dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah SAW, kewajiban dakwah 

menyerukan, dan menyampaikan agama Islam kepada masyarakat. 

Peranana pembinaan keagamaan merupakan sebuah kegiatan, ajakan, baik 

dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya, dimana peranan 

tersebut dapat dilakukan secara sadar dan terencana, tentunya dalam upaya 

mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun secara kelompok, 

supaya timbul dalam dirinya sebuah kesadaran, baik dalam sikap 

penghayatan maupun pengalaman terhadap ajaran agama Islam, dan sebagai 

pesan yang disampaikan kepadanya tanpa ada unsur paksaan dari siapapun. 

Pembinaan keagamaan dapat menimbulkan berbagai peristiwa ditengah 

masyarakat yang harmonis, yang menegangkan, yang kontroversial, bisa 

juga melahirkan berbagai pemikiran, baik pemikiran yang moderat maupun 

yang ekstrem, yang sederhana mauapun yang rumit, yang parsial maupun 

yang komprehensif Munir (2020:108). Pendidikan agama Islam di sekolah 

memang bukan hanya untuk membekali siswa dengan pengetahuan tentang 

agama Islam saja, akan tetapi harus mendidik kepribadian pada siswa. 

Dalam mewujudkan tujuan tersebut seperti halnya di MAN Purworejo yang 

mana terdapat kegiatan pembinaan keagamaan yang mewadahi siswa. 

Dalam kegiatan pembinaan keagamaan siswa diharapkan untuk memiliki 

tindakan yang sesuai dengan syari’at Islam, selain itu mampu menambah 

wawasan dari keagamaan tersebut.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan di MAN 

Purworejo dengan guru Aqidah Akhlak Bapak Abdul Hakim, S.Pd.I, M.S.I., 

madrasah tersebut memiliki masjid yang difungsikan sebagai sarana dalam 

pembinaan keagamaan seperti: sholat dzuhur berjama’ah, latihan MTQ 

(Musabaqoh Tilawatil Qur’an), latihan hadrah, kajian Islami dan 

memperingati hari besar Islam seperti Isra’ Mi’raj dan Maulid Nabi 

(Wawancara, 13 September 2022). 

Kemudian berdasarkan data yang penulis temui pada saat kegiatan 

pra survey, kegiatan keagamaan tidak dapat dilakukan secara serentak pada 

satu lokasi, karena kelas X MAN Purworejo lokasinya berada di Jl. Kartini 

No.17, Rw. IV, Sindurjan, Kec. Purworejo, Kabupaten Purworejo, 

sedangkan kelas XI dan XII lokasinya berada di Jl. Brigjend Katamso, 

Pangenjuru Tengah, Kecamatan Purworejo, Koplak, Pangenjurutengah, 

Kec. Purworejo. Walaupun tempatnya berbeda, pihak madrasah tetap 

mengupayakan untuk mengelola sarana dan prasarana yang digunakan 

untuk kegiatan pembinaan keagamaan dengan sebaik mungkin dengan cara 

mendirikan dua masjid, masjid utama digunakan untuk kegiatan keagamaan 

kelas XI dan XII yang lokasinya berada di lingkup kelas XI dan XII, 

sedangkan masjid kedua digunakan untuk kegiatan keagamaan kelas X dan 

lokasinya berada di lingkup kelas X. Kemudian, kurangnya kesadaran 

peserta didik dalam memanajemen waktu, peserta didik masih suka 

mengulur-ulur waktu dalam kegiatan pembinaan keagamaan (Observasi, 22 

September 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis menganggap 

bahwasannya ada masalah yang perlu untuk dikaji, jika permasalahan 

tersebut tidak dikaji, orang tidak akan tahu jawaban mengenai permasalahan 

tersebut, karena judul penelitian ini dapat menyelesaikan masalah yang ada, 

sehingga hasilnya dapat berguna bagi akademik dan masyarakat. Selain itu, 

peneliti sudah melakukan beberapa kali observasi di MAN Purworejo,  di 

lokasi tersebut terdapat kegiatan optimalisasi masjid sebagai sarana 

pembinaan keagamaan peserta didik, dan peneliti sudah menemukan 



6 
 

 

narasumber yang tepat dan bisa memberikan informasi secara detail dan 

transparan, sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian di 

MAN Purworejo. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Optimalisasi Masjid Madrasah Sebagai 

Sarana Pembinaan Keagamaan Siswa di MAN Purworejo Tahun 

2022/2023.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan Keagamaan tidak dapat dilakukan secara serentak 

dalam satu lokasi di MAN Purworejo. 

2. Fungsi masjid yang semula hanya digunakan sebagai tempat 

ibadah khususnya sholat saat ini masjid di MAN Purworejo juga 

digunakan untuk kegiatan mengkaji ilmu pendidikan. 

3. Kegiatan pembinaan keagamaan tetap terlaksana walaupun 

lokasinya berbeda. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, serta agar 

permasalahan yang akan dibahas dapat terfokus, maka permasalahan pada 

penelitian ini dibatasi hanya pada optimalisasi masjid madrasah sebagai 

sarana pembinaan keagamaan siswa kelas XI dan XII di MAN Purworejo 

tahun 2022/2023. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarakan gambaran latar belakang masalah sebagai mana 

diungkapkan di atas, permasalahan pokok yang hendak dikaji dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Apa saja bentuk-bentuk optimalisasi masjid madrasah sebagai 

sarana pembinaan keagamaan siswa di MAN Purworejo? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat optimalisasi masjid 

madrasah sebagai sarana pembinaan keagamaan siswa di MAN 

Purworejo? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui optimalisasi masjid madrasah sebagai sarana 

pembinaan keagamaan siswa di MAN Purworejo. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

optimalisasi masjid madrasah sebagai sarana pembinaan 

keagamaan siswa di MAN Purworejo. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

berfikir dan ilmu pengetahuan, baik bagi peneliti maupun 

bagi pembaca. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada perkembangan ilmu pengetahuan mengenai 

optimalisasi masjid madrasah sebagai sarana pembinaan 

keagamaan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Sebagai bahan evaluasi siswa dalam mengembangkan 

kegiatan keagamaan di Madrasah.  

b. Bagi guru  

Sebagai evaluasi terhadap guru Pendidikan Agama Islam 

dalam optimalisasi masjid madrasah sebagai sarana 

pembinaan keagamaan siswa di MAN Puroworejo. 

c. Bagi masyarakat 

Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengalaman 

serta sebagai bahan dalam pemecahan dari suatu 

permasalahan yang sedang dihadapi.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Optimalisasi Masjid 

a. Pengertian Optimalisasi Masjid 

Optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik. 

Jadi optimalisasi adalah proses pencapaian suatu pekerjaan dengan hasil dan 

keuntungan-keuntungan yang besar tanpa harus mengurangi mutu dan 

kualitas dari suatu pekerjaan. Pengertian optimalisasi menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia KBBI (2010:800) adalah optimalisasi dari kata dasar 

optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan 

paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, proses, 

atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, 

atau keputusan) menjadi lebih sempurna, fungsional, atau lebih efektif. 

Berkaitan dengan optimalisasi suatu tindakan/kegiatan untuk meningkatkan 

dan mengoptimalkan (Pardede et al., 2021:80). 

Menurut Poerwadarminta (2014:231) optimalisasi adalah hasil yang 

dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian 

hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. Optimalisasi banyak juga 

diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Menurut Winardi (67:2014) 

optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan jika 

dipandang dari sudut usaha. Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan 

kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau 

dikehendaki. Dari uraian tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat 

diwujudkan apabila dalam perwujudannya secara efektif dan efisien. Dalam 

penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai 

hasil secara efektif dan efisien agar optimal (Rattu et al., 2022:4). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

optimalisasi adalah suatu proses memaksimalkan sesuatu yang awalnya 

kurang baik dan menjadi lebih baik dari yang sebelumnya sehingga akan 

tercapainya tujuan yang diharapkan.. 

Sedangkan masjid adalah rumah Allah (baitullah) yang dibangun 

sebagai sarana bagi umat Islam untuk mengingat, mensyukuri, dan 

menyembah Allah SWT dengan baik. Masjid sejak zaman Rasulullah SAW 

telah menjadi pusat kegiatan kaum muslimin. Walaupun dari arti katanya 

masjid merupakan tempat sujud kepada Allah SWT namun sejarah 

menunjukan bahwa masjid tidak semata-mata digunakan untuk kegiatan 

ritual saja. Dalam perjalanan sejarah Islam yang panjang dapat dikatakan 

bahwa masjid juga mempunyai fungsi dan peran yang tidak kecil dalam 

proses pembangunan peradaban Islam. 

Dilihat dari segi harfiah, masjid memanglah tempat sembahyang. 

Perkataan masjid berasal dari bahasa Arab. Kata pokoknya sujudan, fi’il 

madinya sajada (ia sudah sujud). Fi’il sajada diberi awalan ma, sehingga 

terjadilah isim makan. Isim makan ini menyebabkan perubahan bentuk 

sajada menjadi masjidu, masjidu masjid. Masjid adalah tempat bersujudnya 

makhluk kepada Allah SWT pencipta alam semesta. Penampilan dan isi 

mencerminkan derajat hubungan manusia dengan Allah, dan antara manusia 

dengan manusia. Pada umumnya wajah masjid akan bergantung kepada 

taraf iman manusia, makin tinggi iman maka makin makmurlah masjid itu 

ataupun sebaliknya. Secara sederhana dapat dimaknai bahwa masjid 

merupakan alat pemantau yang memberikan petunjuk apakah umat itu 

dalam keadaan beriman tebal atau tipis (Hidayat, 2020:35). 

Saputra dan Kusuma (2017:2) mendefinisikan masjid merupakan 

pranata keagamaan yang tidak terpisahkan dari kehidupan spiritual, sosial, 

dan kultural umat Islam. Keberadaan masjid dapat dipandang sebagai salah 

satu perwujudan dari eksistensi dan aspirasi umat Islam khususnya sebagai 

sarana peribadatan yang menduduki fungsi sentral dalam kehidupan 
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bermasyarakat. Mengingat fungsinya yang sangat strategis, maka 

penampilan dan pengelolaan masjid perlu dibina sebaik-baiknya agar dapat 

memberi manfaat bagi sumber daya di sekelilingnya, baik dari segi fisik 

bangunan maupun segi kegiatan pemakmurannya. Sehingga semestinya 

keberadaan masjid tidak hanya berfungsi sebagai pusat peribadatan semata, 

melainkan juga sebagai pusat pelayanan umat. 

Moh E. Ayub (1996:2) mendefinisikan masjid merupakan tempat 

orang-orang berkumpul dan melakukan shalat berjamaah, dengan tujuan 

meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di kalangan kaum muslimin. Di 

masjid pulalah tempat terbaik untuk melangsungkan shalat Jum’at. 

Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa masjid 

merupakan tempat beribadah dalam arti luas. Bangunan masjid yang 

sengaja dibangun oleh umat Islam untuk melaksanakan shalat berjamaah 

dan berbagai keperluan lain yang berkaitan dengan kepentingan umat Islam. 

Masjid sejatinya sebagai tempat ibadah umat Islam. Masyarakat 

lebih banyak mengetahui bahwa masjid hanya untuk ibadah. Bahkan bagi 

sebagian masyarakat menganggap jika ada kegiatan lain selain ibadah di 

masjid, adalah sesuatu yang tabu. Namun sebenarnya, sejak zaman 

Rasulullah SAW, masjid juga menjadi ruang untuk pendidikan, 

perkumpulan, bahkan sampai pada ruang politik Islam. 

Awal perkembangan masjid umat Islam dapat dilihat pada zaman 

Rasulullah dimana masjid memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat. Masjid menjadi basis ilmu, sosial, dan politik pada 

masa Rasulullah bahkan sampai pada masa-masa setelah Rasulullah. 

Dimulai dari masjid, Rasulullah membangun kader-kader terbaik umat 

Islam untuk memimpin, mewarisi, dan memelihara ajaran Islam. Pada masa 

setelah Rasulullah, masjid mampu menjadi pusat kebudayaan Islam dan 

pusat berkembanganya ilmu pengetahuan baik agama maupun umum (Putra 

& Rumondor, 2019:246). 
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Fungsi masjid dalam kerangka pemberdayaan religi ini, dapat dilihat 

dalam beberapa konsep. Pertama, konsep keberadaan masjid sebagai ruang 

ibadah dan dakwah, kedua konsep pemberdayaan yang berbasis religi, 

ketiga fungsi masjid dalam konteks edukasi dan sosio kultural. 

Pertama, masjid dilihat sebagai ruang ibadah dan dakwah. Peran dan 

fungsi masjid terhadap peradaban Islam adalah sebagai tempat ibadah, 

kedua sebagai tempat sosial, ketiga, sebagai tempat dakwah Islam dan 

keempat sebagai pemberdayaan ekonomi umat, dan kelima sebagai pusat 

kaderisasi umat, dan keenam sebagai tempat sarana kesehatan Karim 

(2020:141). Dalam pengertian ini fungsi dan peran masjid yang pertama 

adalah sebagai tempat ibadah, lalu juga sebagai tempat dakwah Islam. 

Ketika dilihat dalam historisnya, masjid sebagai ruang dakwah 

Islam, telah dimulai sejak zaman Rasulullah yaitu di Masjid Nabawi 

Madinah. Konteksnya pada waktu itu dengan cara menumbuhkan dan 

membangun potensi spiritual masyarakat, membangun pranata sosial. Salah 

satu pranata yang dibangun waktu itu adalah membangun membangun 

masjid, membuat perjanjian damai, membangun pasar, memberikan 

pelatihan pasukan pertahanan dan kebersamaan umat Nurjamilah (2017:94). 

Sampai di sini dapat dipahami bahwa masjid secara histori bukan hanya 

sekedar tempat ibadah saja. Keberadaanya juga berkaitan dengan peran lain. 

Kedua, masjid berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat. 

Pemberdayaan ini berbasis religi atau agama. Hasil studi tentang hal 

tersebut menunjukan bahwa masjid dapat menghidupkan semangat 

pemberdayaan masyarakat dalam bidang spiritual, ekonomi, pendidikan, 

sosial, dan seni. Hal ini didukung dengan sumber daya manusia yang 

memadai. Profesionalisme pengelolaan masjid dan komunikasi menjadi hal 

penting dalam pemberdayaan berbasis masjid. Masjid dalam hal ini telah 

mampu menunjukan perannya dalam melakukan permberdayaan 

(Ridwanullaah & Herdiana, 2018:84). 
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Ketiga, Darodjat & Wahyudiana (2014:6) menegaskan masjid dapat 

juga dilihat dalam konteks edukasi dan sosio kultural. Beberapa studi telah 

membahasnya. Masjid bagi orang dewasa digunakan sebagai belajar al-

Qur’an, hadis dan dasar-dasar agama, serta belajar keterampilan menenun 

atau memintal. Sedangkan bagi anak-anak, mereka belajar di serambi 

masjid dengan materi agama sampai keterampilan berkuda. Hal itu 

dilakukan sejak zaman Rasulullah. Namun, sekarang tidak semua masjid 

melakukan hal yang sama. Hal ini lah yang perlu direkontruksi untuk 

kembali memfungsikan masjid seperti zaman dahulu (Khikmawati, 

2020:208). 

Selain itu, Moh E Ayub (1996:7) menegaskan fungsi utama masjid 

adalah tempat sujud kepada Allah SWT, tempat untuk sholat, dan tempat 

untuk beribadah kepada-Nya. Lima kali dalam sehari semalam seluruh umat 

Islam dianjurkan mengunjungi masjid untuk melaksanakan sholat 

berjamaah. Masjid juga merupakan tempat yang paling banyak 

dikumandangkan nama Allah SWT melalui adzan, qomat, tasbih, tahmid, 

tahlil, istighfar, dan ucapan lain yang dianjurkan dibaca di masjid sebagai 

bagian dari lafadz yang berkaitan dengan pengagungan asma Allah SWT. 

Selain itu fungsi masjid adalah sebagai berikut: 

1) Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

2) Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan 

diri, menggembleng batin untuk membina kesadaran dan 

mendapatkan pengalaman batin atau keagamaan sehingga selalu 

terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan 

kepribadian. 

3) Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna 

memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat. 

4) Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan 

kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan. 
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5) Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan 

kegotong-royongan di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama. 

6) Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk 

meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin. 

7) Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader 

pimpinan umat. 

8) Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan 

membagikannya. 

9) Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial. 

Fungsi-fungsi tersebut telah diaktualisasikan dengan kegiatan 

operasional yang sejalan dengan program pembangunan. Umat Islam 

bersyukur bahwa dalam dekade akhir-akhir ini masjid semakin tumbuh dan 

berkembang, baik dari segi jumlahnya maupun keindahan arsitekturnya. Hal 

ini menunjukan adanya peningkatan kehidupan ekonomi umat, peningkatan 

gairah, dan semaraknya kehidupan beragama. 

Fenomena yang muncul, terutama di kota-kota besar, 

memperlihatkan banyak masjid telah menunjukan fungsinya sebagai tempat 

ibadah, tempat pendidikan, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Dengan 

demikian, keberadaan masjid memberikan manfaat bagi jamaahnya dan 

bagi masyarakat lingkungannya. Fungsi masjid yang semacam itu perlu 

terus dikembangkan dengan pengelolaan yang baik dan teratur, sehingga 

dari masjid lahir insan-insan muslim yang berkualitas dan masyarakat yang 

sejahtera. Dari masjid diharapkan pula tumbuh kehidupan khaira ummatin, 

predikat mulia yang diberikan Allah kepada umat Islam. 

Pencapaian predikat khaira ummatin menuntut usaha yang sungguh-

sungguh dalam membimbing dan membina umat agar terus meningkatkan 

iman dan takwanya, bertambah ilmu dan amalnya, makin kokoh ukhuwah 

islamiyahnya, makin baik tingkat kesejahteraanya, dan makin luhur 

akhlaknya. 
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b. Manajemen Masjid 

Dalam buku manajemen masjid karangan Moh. E. Ayub (1996:7) 

menyebutkan bahwa definisi dari manajemen masjid adalah usaha-usaha 

yang dilakukan untuk merealisasikan fungsi-fungsi masjid secara efektif. 

Sedangkan dalam buku manajemen masjid karangan Eman Suherman 

(2012:84) mengatakan bahwa manajemen masjid merupakan kegiatan yang 

mengandung kepatuhan kepada Allah SWT, melalui ibadah dalam arti 

seluas-luasnya dengan menggunakan perangkat berupa unsur dan 

fungsinya. Berdasarkann pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa manajemen masjid merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan 

agar sebuah bangunan masjid dapat digunakan sesuai dengan peran dan 

fungsinya sebagai masjid baik itu fungsi sebagai tempat berkomunikasi 

dengan Allah SWT juga fungsi sebagai pusat kehidupan bagi umat Islam 

(Harahap, 2021:385). 

Dalam memakmurkan masjid, perlu dijalankan fungsi dari setiap 

masjid. Karena itu sangat diperlukan manajemen di setiap masjid. Pada 

umumnya manajemen digunakan di kalangan dunia industri, bisnis, dan 

militer, akan tetapi dalam perkembangan zaman manajemen juga 

bermanfaat dan dibutuhkan dalam berbagai usaha dan kegiatan termasuk 

dalam pengelolaan masjid. 

Dalam manajemen masjid, harus dikelola sesuai dengan tuntunan 

Al-Qur’an dan As-Sunnah. Hal ini digunakan untuk mengembangkan suatu 

manajemen pengelolaan masjid yang sesuai dengan bimbingan Rasulullah 

SAW. Hal ini merupakan suatu aktivitas yang sangat tepuji, karena 

bertujuan ingin memakmurkan masjid untuk umat. Oleh karena itu, dalam 

pengelolaan masjid perlu dilaksanakan seara profesional dan menuju pada 

sistem manajemen modern, sehingga dapat mengatasi perkembangan sesuai 

dengan zaman yang terus berubah dalam kehidupan masyarakat yang maju 

dan berkualitas. Dalam manajemen masjid dalam melakukan aktifitasnya 

harus mengetahui dan mengikuti proses manajemen yang dimulai dari 
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perenanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, sampai dengan pengawasan 

(Suryandari et.al, 2022:784). 

Dalam mengaplikasikan manajemen pengelolaan masjid, beberapa 

hal yang harus diperhatikan agar pengelolaan masjid dapat dilakukan 

dengan baik. Dalam hal ini manajemen pengelolaan masjid dibagi menjadi 

3 akupan diantaranya sebagai berikut: 

1) Idarah 

Masjid bukan milik pribadi, akan tetapi milik bersama yang 

harus diurus secara bersama-sama dengan kerja sama yang baik. 

Untuk inilah perlu adanya pengelolaan. Idarah ialah kegiatan 

mengembangkan dan mengatur kerjasama guna mencapai suatu 

tujuan tertentu. 

2) Imarah 

Imarah diartikan sebagai usaha dalam rangka memakmurkan 

masjid yang fungsinya sebagai tempat ibadah, pembinaan umat serta 

sebagai peningkatan kesejahteraan umat Islam. Ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan diantaranya bagaimana tertib sholat fadhu, 

sholat Jum’at, penentuan muadzin, imam dan khotib, kemudian 

kegiatan-kegiatan pembinaan keagamaan jemaah masjid seperti 

majlis ta’lim, ceramah serta perayaan hari-hari besar umat Islam. 

3) Ri’ayah 

Ri’ayah dalam masjid adalah usaha yang dilakukan dalam 

memelihara masjid dari segi fisiknya seperti keindahan serta 

kebersihannya. Pembinaan ri’ayah yang dilakukan dengan baik akan 

membuat masjid terlihat indah karena kebersihan serta bangunanya 

dikelola dengan baik pula. Sehingga dengan itu akan memberikan 

sesuatu yang menjadi penarik bagi para jamaah masjid yang ingin 
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beribadah didalamnya karena merasa senang dan nyaman (Said, 

2016:87). 

2. Pembinaan Keagamaan 

a. Pengertian Pembinaan Keagamaan 

Istilah pembinaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

mengandung beberapa arti yaitu : 

1) Proses, cara, dan perbuatan membina. Membina berarti 

mengusahakan supaya lebih baik (majiu, sempurna); 

2) Pembaharuan, penyempurnaan; 

3) Usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan 

efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Hendyat Soetopo & Wanty Soemanto (1982:43) menegaskan bahwa 

pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang diadakan secara 

berdaya guna dan berhasil untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Pembinaan juga dapat berarti suatu kegiatan yang mempertahankan dan 

menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang diharapkan 

(Muti’ah & Muliati, 2022:381). 

Selain itu, pembinaan adalah suatu kegiatan yang mempertahankan 

dan menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang diharapkan. 

Pembinaan dibidang agama diarahkan agar semakin tertata kehidupan 

beragama yang harmonis, semarak dan mendalam serta ditujukan pada 

peningkatan kualitas keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa (Mahmuda, 2020:173).  

Sedangkan keagamaan adalah hal-hal yang bersifat agama. 

Sehingga nila-nilai keagamaan berarti nilai-nilai yang bersifat agama. 

Menurut Nurcholish Madjid (2010:98-100), ada beberapa nilai-nilai 

keagamaan mendasar yang harus ditanamkan pada anak dan kegiatan 

menanamkan nilai-nilai pendidikan inilah yang sesungguhnya menjadi inti 

pendidikan keagamaan. Diantara nilai-nilai yang sangat mendasar itu ialah: 
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1) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Tuhan. 

Masalah iman banyak dibicarakan di dalam ilmu tauhid. 

Akidah tauhid merupakan bagian yang paling mendasar dalam 

ajaran Islam, tauhid itu sendiri adalah mensatukan Allah dalam dzat, 

sifat, af’al dan hanya beribadah kepadanya. Tauhid dibagi menjadi 

empat bagian. 

a) Tauhid Rububiyyah yaitu mensatukan Allah dalam 

kekuasaanya artinya seseorang meyakini bahwa hanya 

Allah yang menciptakan, memelihara, menguasai dan 

mengatur alam semesta. Tauhid rububiyyah ini bisa 

diperkuat dengan memperhatikan segala ciptaan Allah 

baik benda hidup maupun benda mati. Ilmu-ilmu 

kealaman disamping mempelajari fenomena alam juga 

dapat sekaligus membuktikan dan menemukan bahwa 

Allah lah yang mengatur hukum alam yang ada pada 

setiap benda. Dengan demikian semakin seseorang 

memahami alam tentu seharusnya semakin meningkat 

keimanannya. 

b) Tauhid Uluhiyyah yaitu mensatukan Allah dalam ibadah, 

segala perbuatan seseorang yang didorong kepercayaan 

ghaib harus ditujukan hanya kepada Allah dan mengikuti 

petunjuk-Nya. 

c) Tauhid sifat yaitu suatu keyakinan bahwa Allah bersifat 

dengan sifat-sifat kesempurnaan dan mustahil bersifat 

dengan sifat-sifat kekurangannya. 

d) Tauhid Asma’ yaitu suatu keyakinan bahwa Allah 

pencipta langit dan bumi serta seisinya mempunyai 

nama-nama bagus dimana dari nama-nama itu terpancar 

sifat-sifat Allah. 
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2) Islam, yaitu sikap pasrah dan taat terhadap aturan Allah 

3) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 

senantiasa hadir bersama kita dimana saja berada sehingga kita 

senantiasa merasa terawasi. 

4) Taqwa, yaitu sikap sadar bahwa Allah selalu mengawasi kita 

sehingga kita hanya berbuat sesuatu yang diridhai Allah dan 

senantiasa menjaga diri dari memperoleh ridha Allah. 

5) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan 

semata-mata demi memperoleh ridha Allah. 

6) Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan 

penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa Allah akan 

menolong dalam mencari dan menemukan jalan yang terbaik. 

7) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan 

atas segala nikmat dan karunia yang tidak terbilang banyaknya. 

8) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup, 

besar dan kecil, lahir dan bathin, fisiologis maupun psikologis 

(Nurjanah & Haryani, 2020:52). 

Kegiatan pembinaan keagamaan adalah suatu bentuk aktivitas 

bernuansa keagamaan yang berkaitan dengan upaya perbaikan maupun 

penyempurnaan terhadap diri seseorang baik dalam hal yang bersifat dunia 

maupun akhirat.  Tujuan kegiatan pembinaan keagamaan ini ialah untuk 

membantu seseorang menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya, baik 

berupa perbaikan diri, maupun penyempurnaan diri dengan semata-mata 

untuk menjadi hamba Allah yang mengikuti aturan atau perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya (Illahi & Satria, 2022:633).  

Peranan pembinaan keagamaan merupakan sebuah kegiatan, ajakan, 

baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya, dimana 

peranan tersebut dapat dilakukan secara sadar dan terencana, tentunya 

dalam upaya mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun secara 

kelompok, agar timbul dalam dirinya sebuah kesadaran, baik dalam sikap 
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penghayatan maupun pengalaman terhadap ajaran agama Islam dan sebagai 

pesan yang disampaikan kepadanya tanpa ada unsur paksaan dari siapapun. 

Pembinaan keagamaan dapat menimbulkan berbagai peristiwa ditengah 

masyarakat yang harmoni, yang menegangkan, kontroversial, bisa juga 

melahirkan berbagai pemikiran, baik pemikiran yang moderat maupun yang 

ekstrim, yang sederhana maupun yang rumit dan parsial maupun yang 

komprehensif. 

Peranan dalam pembinaan keagamaan mencakup segi-segi yang 

sangat luas, seperti mengajak orang yang belum memeluk agama Islam, 

usaha amar ma’ruf nahi munkar serta usaha-usaha perbaikan dan 

pembangunan dalam rangka merealisasikan ajaran Islam dalam segenap 

segi kehidupan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 

125, yang artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmat dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui siapa 

yang mendapat petunjuk. 

Pembinaan keagamaan sekarang sudah berkembang menjadi satu 

profesi, yang menuntut skill, planning dan manajemen yang handal. Untuk 

itu diperlukan sekelompok orang yang secara terus menerus mengkaji, 

meneliti dan meningkatkan aktivitas secara prosfesioanl tersebut Munir 

(2020:108). Jadi, dapat di simpulkan bahwa pembinaan keagamaan adalah 

suatu usaha kegiatan yang dilaksanakan dengan mempertahankan dan 

menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang diharapkan pada 

sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu yang berkaitan 

dengan agama. 

b. Metode Pembinaan Keagamaan 

Metode ditinjau dari segi bahasa berasal dari dua kata yaitu meta dan 

hodos. Meta berarti melalui dan Hodos berarti jalan atau cara. Maka metode 
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dapat diartikan sebagai cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai 

suatu tujuan. Sumber lain menyebutkan bahwa metode dalam bahasa 

Yunani berasal dari kata Methodos artinya jalan, yang dalam bahasa Arab 

disebut Thariq. 

Berkaitan dengan metode pembinaan keagamaan, maka bisa 

diartikan sebagai cara atau jalan dalam penyampaian pembinaan, agar bisa 

dimengerti oleh individu yang menjadi sasaran pembinaan serta mudah 

dipahami. Oleh karena itu, metode sangat berpengaruh pada keberhasilan 

pembinaan keagamaan. 

Menurut Arifin (1994:47) Terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan dalam pembinaan keagamaan yaitu: 

1) Metode wawancara, adalah suatu cara memperoleh fakta-fakta 

kejiwaan yang dapat dijadikan bahan pemetaan tentang 

bagaimana sebenarnya hidup kejiwaan anak bimbing pada saat 

tertentu yang memerlukan bantuan. 

2) Metode group guidance (bimbingan secara kelompok) adalah 

cara pengungkapan jiwa atau batin serta pembinaanya melalui 

kegiatan kelompok seperti ceramah, diskusi, seminar, 

simposium, atau dinamika kelompok. 

Selain itu, Rustandi (2019:2) mengemukakan bahwa pembinaan 

keagamaan bisa dilakukan dengan berbagai macam metode, antara lain 

dengan metode ceramah face to face, tanya jawab maupun dengan praktek 

amaliah. Namun, seiring berkembangnya teknologi informasi dan 

komunikasi, internet dapat dijadikan media kontemporer untuk 

menyampaikan dakwah Islam. Internet sebagai media dakwah  memiliki 

kelebihan dalam hal efisiensi, aksebilitas, daya jangkau dan keterbukaan 

(Herawati, 2021:328). 

 

 



21 
 

 

c. Bentuk-bentuk Kegiatan Pembinaan Keagamaan 

Pembinaan keagamaan merupakan serangkaian kegiatan yang 

direncanakan dengan seksama yang nantinya akan mendatangkan hasil dan 

pengaruh. Adapun bentuk kegiatan pembinaan  keagamaan di sekolah 

seperti kegiatan harian, kegiatan mingguan, dan tahunan. Kegiatan harian 

seperti sholat dhuha berjamaah, sholat dzuhur berjama’ah, dan membaca 

Al-Qur’an. Sedangkan kegiatan tahunan seperti peringatan hari besar Islam 

Isra’  dan Mi’raj, maulid Nabi Muhammad SAW dan pesantren kilat di 

bulan suci Ramadhan (Kaswanti et al., 2022:36). 

Kegiatan pembinaan keagamaan dalam pendidikan agama 

dimanapun harus mencakup semua aspek. Menurut Daulay (2004:38) 

pelaksanaan pendidikan agama mampu menghantarkan peserta didik 

kepada tiga aspek. Pertama, aspek keimanan, mencakup seluruh arkanul 

iman. Kedua, aspek ibadah, mencakup arkanul Islam. Ketiga, aspek akhlak, 

mencakup seluruh akhlakuk karimah. Kegiatan kegamamaan bermaksud 

untuk penanaman jiwa atau sikap keagamaannya pada peserta didik bukan 

pengajaran agama (Irham et al., 2019:23). Adapun contoh bentuk kegiatan 

pembinaan keagamaan sekolah adalah sebagai berikut: 

1) Sholat Dhuha 

a) Pelaksanaan sholat dhuha 

Dalam pelaksanaan kegiatan sholat itu sendiri ada beberapa 

karakter positif yang dibentuk diantaranya yaitu: 

Pertama, ketepatan waktu. Sholat dapat dijadikan media 

untuk melatih kebiasaan tepat waktu. Manfaat bila mental “tepat 

waktu” itu terbangun dengan baik. Misalnya, pekerjaan-pekerjaan 

penting meski tak mendesak bisa cepat selesai dikerjakan. Dengan 

begitu kita segera bisa melakukan hal-hal lain yang dianggap perlu. 

Lebih lagi dengan mental “tapat waktu” pekerjaan lain bisa 
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diselesaikan lebih awal bahkan jauh dari target waktu yang 

ditentukan. 

Kedua, kebersamaan. Sholat dapat dijadikan media dalam 

membentuk kooperatif. Ini berkaitan dengan team-work. Artinya, 

orang yang biasa sholat berjamaah memiliki kebiasaan hidup 

mengutamakan kepentingan bersama. 

Ketiga, kekhusuyu’an. Sholat dapat dijadikan media untuk 

melatih fokus. Dalam sholat, isitilah ini dikenal dengan khusyu’. 

Sholat adalah media yang sangat baik, mudah, praktis serta efisien 

untuk melatih kekhusyu’an (fokus) itu. Sholat sebenarnya sudah 

“tersedia” dalam bentuk gerakan dan bacaan dari satu langkah ke 

langkah berikutnya secara tertib. Langkah-langkah itulah yang kalau 

disadari sebenarnya memberi jalan keluar bagi kita untuk (khusyu’) 

(Rosidatun, 2018: 49-51). 

2) Pembacaan Asmaul Husna 

a) Pelaksanaan pembacaan asmaul husna 

Dengan kegiatan berdzikir asmaul husna tersebut 

diharapkan akan membentuk karakter yang positif kepada yang 

mengikuti kegiatan tersebut, terutama seperti yang diungkapkan 

oleh Ary Ginanjar dalam bukunya Mulyasa menyatakan: 

“Bahwa setiap karakter positif sesungguhnya akan merujuk 

kepada sifat-sifat mulia Allah, yaitu Al-Asma’ al-Husna. Sifat-sifat 

dan nama-nama mulia ini merupakan sumber inspirasi setiap 

karakter positif yang dirumuskan oleh siapapun. Dari sekian banyak 

karakter yang bisa diteladani dari nama-nama Allah itu, terangkan 

dalam 7 (tujuh) karakter, yaitu jujur, tanggungjawab, disiplin, 

visioner, adil, peduli dan kerjasama.” 
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(1) Pentingnya pembacaan asmaul husna 

Pentingnya kegiatan pembacaan asmaul husna itu 

terdapat beberapa alasan utama diantaranya sebagai 

berikut: 

(a) Lebih mengenal Allah. Dengan kita mengenal serta 

memahami nama-nama serta sifat-sifat Allah, maka 

kita sebagai hamba tentu akan bertambah kecintaan 

kita kepada Allah, selalu berusaha serta tawakal 

ketika berbuat dosa. 

(b) Hidup akan terkondisikan untuk beribadah. 

Memahami Allah dengan mengenal nama-nama 

serta sifat-Nya merupakan salah satu dasar 

keimanan seorang hamba. Dengan ini maka 

keimanan seorang hamba meningkat. Ketika 

keimanan meningkat, maka ia semakin rajin dalam 

beribadah kepada Allah. 

(c) Ilmu mengenai sifat-sifat Allah merupakan ilmu 

yang paling mulia, serta paling utama. Ilmu ini 

memiliki tempat kedudukan yang agung serta 

derajatnya paling tinggi (Ramadan, 2019, hal 89-

90). 

b) Khotmil Qur’an 

(1) Pelaksanaan khotmil Qur-an 

Dalam pelaksanaan kegiatan khotmil Qur’an ada 

beberapa karakter positif yang dapat dibangun diantaranya 

yaitu sebagai berikut: 

(a) Kerjasama 

Kerjasama merupakan sifat sosial, bagian dari 

kehidupan masyarakat yang tidak dapat dilakukan 
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oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Kerjasama bukan berarti manusia tidak dapat 

mandiri, sebab manusia memiliki keterbatasan 

kemampuan. Dengan kerjasama, keterbatasan 

tersebut dapat diisi oleh kemampuan orang lain dan 

berorganisasi untuk mencapai tujuan. Sebagimana 

yang diutarakan oleh Soerjono Soekanto, yang 

menyatakan bahwa kerjasasma merupakan suatu 

usaha bersama antara orang perorangan atau 

kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Definisi 

tersebut dapat dimaknai bahwa setiap individu atau 

kelompok dapat berinteraksi untuk mencapai 

tujuan bersama (Efendi, 2018:93) 

(b) Ketekunan 

Tekun  adalah satu prinsip dasar sukses. Dengan 

tetap memupuk “sifat tekun”, jika tidak bisa 

mencapai sasaran sesuai target waktu, maka tidak 

akan merasakan namanya kegagalan, sebaliknya 

akan berusaha mencari dan menemukan cara atau 

jalan lain untuk tetap menuju sasaran sukses. 

Dalam hal ini maksudnya yaitu tidak akan berhenti 

terlalu lama, tetapi memikirkan cara-cara baru yang 

sekiranya lebih memungkinkan untuk bisa sampai 

pada garis finish. (Wuryanano, 2004: 75). 

3) Pembelajaran terjemah Al-Qur’an 

a) Pelaksanaan pembelajaran terjemah Al-Qur’an 

Dalam pelaksanaan pembelajaran terjemah Al-Qur’an ada 

beberapa karakter positif yang dapat dibentuk diantaranya: 
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(1) Kesungguhan 

Kesungguhan yaitu kemauan remaja muslim 

untuk bersungguh-sungguh dalam ketaatan. Hal ini di 

dahului dengan perjuangan panjang dan berat, dengan 

memobilitasi motivasi-motivasi iman dalam jiwa, siap 

menolak dorongan hawa nafsu dan syahwat keduniaan 

yang selalu berusaha dibangkitkan oleh setan. Tanpa 

adanya kesungguhan maka akan memperoleh hasil yang 

kurang memuaskan. Selain itu akan banyak waktu yan 

terbuang sia-sia. Sebaliknya, jika melakukan sesuatu 

pekerjaan dengan sungguh-sungguh serta tekun akan 

memperoleh hasil yang maksimal dan penggunaan 

waktunya lebih efektif. Meskipun seseorang itu sudah 

memiliki kematangan, kesiapan serta mempunyai tujuan 

yang konkret, tetapi tidak sungguh-sungguh, hanya 

sebagai penggugur kewajiban, akibatnya akan 

memperoleh hasil yang kurang memuaskan (Dalyono, 

2010: 53-54). 

(2) Ketelitian  

Menurut Ashari teliti berarti cermat dan saksama 

dalam menjalankan sesuatu. Orang yang teliti ditujukkan 

dengan cermat, penuh minat, dan berhati-hati dalam 

menjalankan sesuatu agar tidak terjadi kesalahan, dan 

mendapatkan hasil yang baik (Koesworo, 2018). 

Ketelitian dalam mengerjakan segala hal mutlak 

diperlakukan. Hal tersebut dikarenakan sudah menjadi 

sunnatullah jika manusia adalah tempatnya salah dan lupa. 
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b) Kemampuan yang di dapat siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an 

Menurut Tim Perumus dalam bukunya yang berjudul 

“Metodologi Pengajaran Agama” yang dikutip oleh Sri Belia 

Harahap (2020:16) menyatakan dalam proses pembelajaran Al-

Qur’an memiliki tujuan sebagai berikut yaitu memberikan 

pengetahuan Al-Qur’an kepada anak yang mampu mengarahkan 

kepada: 

(1) Kemantapan membaca sesuai dengan syarat-syarat yang 

telah ditetapkan dan menghafal ayat-ayat atau surat-surat 

yang mudah bagi mereka. 

(2) Kemampuan memahami kitab Allah secara sempurna, 

memuaskan akal dan mampu menenangkan jiwanya. 

(3) Kesanggupan menerapkan ajaran Islam dan menyelesaikan 

problema kehidupan sehari-hari. 

(4) Kemampuan memperbaiki tingkah laku muri memalui 

metode pengajaran yang tepat. 

(5) Kemampuan memanifestasikan keindahan retorika dan 

uslub Al-Qur’an. 

(6) Penumbuhan rasa cinta dan keagungan Al-Qur’an dalam 

jiwanya. 

(7) Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber-

sumbernya yang utama dari Al-Qur’an (Hariyani & Rafik, 

2021:32-50). 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam sebuah penelitian diperlukan penelitian lain yang digunakan 

sebagai acuan dalam melakukan penelitian, hal ini digunakan untuk mendapat 

persepsi, perbandingan maupun hasil yang mungkin mempengaruhi penelitian 

tersebut. Berdasarkan survey yang peneliti lakukan, ada beberapa penelitian yang 

memiliki relevansi dengan penelitian yang berjudul “Optimalisasi Masjid 
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Madrasah Sebagai Sarana Pembinaan Keagamaan Siswa di MAN Purworejo 

Tahun 2022/2023.” Diantara penelitian-penelitian tersebut yaitu:  

1. Skripsi Malik Abdullah (2014:26-48)  yang berjudul “Optimalisasi 

Masjid Sebagai Pusat Pembinaan Umat di Masjid Raya Kota 

Makassar.” Skripsi ini menjelaskan tentang optimalisasi masjid dalam 

melakukan pembinaan umat di masjid raya kota Makassar, serta 

pengaruh pembinaan umat terhadap pengurus, remaja, dan jamaah 

masjid raya kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penulis memberikan gambaran 

tentang objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagai 

mana adanya, dengan kata lain penulis memberikan gambaran sesuai 

dengan apa yang didapatkan di lapangan, dan objek penelitian adalah 

pengurus, remaja dan jamaah masjid tersebut. Adapun lokasi 

penelitian di masjid raya kota Makassar. Dengan menyajikan populasi 

sejumlah 114 orang dengan sampel yang diambil 25. Penelitian 

dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Data penelitian ini diperoleh 

dengan cara observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa peranan masjid dalam melakukan 

pembinaan umat sangatlah berperan dimana dibuktikan dari hasil 

angket 20 orang (80%) yang menjawab “Baik”. Dan pengaruh jamaah 

dengan adanya kegiatan pembinaan umat cukup tinggi dengan 

pembuktian berdasarkan angket yaitu 16 orang (64%) menyatakan 

bahwa setelah mengikuti kegiatan pembinaan umat semakin 

bertambah pemahaman terhadap agama. Berdasarkan hasil angket 

yang telah disebarkan kepada pengurus, remaja dan jamaah masjid 

menyatakan bahwa peranan masjid raya dalam melakukan pembinaan 

sangat membantu masyarakat dan pengaruhnya sangat dirasakan 

jamaah, remaja dan pengurus masjid itu sendiri. Namun tidak bisa 

dinaifkan bahwa hebatnya pengaruh perkembangan zaman. 

Lingkungan yang jauh dari pendidikan agama dan tayangan televisi 

sewaktu-waktu bisa menghancurkan akhlak dan moral merupakan 
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tantangan masjid untuk lebih mengoptimalisasikan dalam membina 

umat.  Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah tempat penelitian yang berbeda, penelitian 

terdahulu lebih memfokuskan pada optimalisasi masjid sebagai pusat 

pembinaan umat di Masjid Raya Kota Makassar, sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan mencakup optimalisasi masjid sebagai sarana 

pembinaan peserta didik di MAN Purworejo. Sedangkan persamaan 

dalam penelitian ini terletak pada pembahasan optimalisasi masjid, 

jenis penelitian dan metode dalam mengumpulkan data. 

2. Skripsi Minanur Rohman (2019:48-55) yang berjudul “Optimalisasi 

Peran Masjid Sebagai Pusat Pendidikan Agama Islam (Studi  di Masjid 

Jendral Sudirman Yogyakarta).” Skripsi ini bertujuan mengetahui 

upaya dan bentuk optimalisasi peran masjid yang dilaksanakan di 

masjid Jendral Sudirman Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

observasi, waawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

tahapan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan, 

kemudia dipaparkan secara deskriptif. Adapun hasil penelitian 

menunjukan bahwa masjid Jendral Sudirman telah terbukti optimal 

dalam menjadikan masjid sebagai pusat pendidikan agama Islam. 

Dalam aspek ‘idarah, masjid Jendral Sudirman menggunakan sistem 

kekeluargaan. Aspek ‘imarah, masjid Jendral Sudirman mengadakan 

kegiatan kegiatan yang belum dilaksanakan di masjid lainnya dengan 

berlandaskan aspek intelektual, spiritual dan budaya, seperti ngaji 

filsafat, ngaji al-hikam, ngaji rubaiyat. Sedangkan aspek ri’ayah. 

Masjid Jendral Sudirman bekerja sama dengan pihak sekolah untuk 

menjaga dan merawat lingkungan masjid. Adapun persamaan dalam 

penelitian ini terletak pada pembahasan optimalisasi masjid, jenis 

penelitian, metode penelitian dan analisis data, sedangkan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

tempat penelitian yang berbeda, penelitian terdahulu lebih 
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memfokuskan pada optimalisasi masjid sebagai pusat pendidikan 

agama Islam (Studi  di Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta), 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan mencakup optimalisasi 

masjid sebagai sarana pembinaan peserta didik di MAN Purworejo. 

3. Skripsi Annida Nursyahida Turrohman (2021:6) yang berjudul 

“Optimalisasi Fungsi Masjid dalam Pembelajaran PAI di Islamic Full 

Day School.” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan program 

yang dibuat oleh guru PAI dalam mengoptimalisasikan fungsi masjid 

pada pembelajaran PAI, mendeskripsikan ketersediaan sumber daya 

pendukung dalam mengimplementasikan program tersebut, 

mendeskripsikan implementasi program yang dibuat untuk 

mengoptimalisasikan fungsi masjid tersebut, dan mendeskripsikan 

hasil capaian dari program yang dibuat untuk mengoptimalisasikan 

fungsi masjid tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Peneliti menjadi instrumen kunci 

dalam penelitian. Pengumpulan data menggunakan teknik-teknik 

observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi.  Analisis data 

penelitian dilakukan dalam bentuk reduksi data, display data, dan 

verifikasi. Masjid Al-Adzkar dioptimalkan dalam beberapa fungsi  ke-

PAI-an baik formal pembelajaran PAI maupun diluar pembelajaran 

PAI, seperti pengajian, bakti sosial, dan kegiatan-kegiatan kondisional. 

Untuk mendukung program-program tersebut disiapkan sumber daya 

manusia, fasilitas, dan keuangan. Program-program yang telah disusun 

tersebut diimplementasikan secara keseluruhan sesuai jadwal yang 

telah ditentukan. Optimalisasi masjid Al-Adzkar telah mewarnai 

kehidupan sekolah dengan penampilan-penampilan karakter religius 

siswa. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada tujuan penelitian, penelitian terdahulu bertujuan 

untuk mendeskripsikan program yang dibuat oleh guru PAI dalam 

mengoptimalisasikan fungsi masjid pada pembelajaran PAI, 

mendeskripsikan ketersediaan sumber daya pendukung dalam 
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mengimplementasikan program tersebut, mendeskripsikan 

implementasi program yang dibuat untuk mengoptimalisasikan fungsi 

masjid tersebut, dan mendeskripsikan hasil capaian dari program yang 

dibuat untuk mengoptimalisasikan fungsi masjid tersebut, sedangkan 

tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk 

mendeskripsikan bentuk-bentuk optimalisasi masjid madrasah sebagai 

sarana pembinaan keagamaan di MAN Purworejo. Persamaan dalam 

penlitian ini teletak pada jenis penelitian, metode penelitian dan 

analisis data. 

4. Jurnal Nur Asyiah yang berjudul (2016:83) “Optimalisasi Fungsi 

Sosial Masjid Sebagai Sarana Pembinaan Badan Kontak Majlis Taklim 

(BKMT) dan Remaja di Desa Hiang Sakti Kecamatan Sitinjau Laut.” 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui upaya, bentuk serta 

optimalisasi fungsi sosial masjid pada badan kontak majlis taklim dan 

remaja di Hiang Sakti Kecamatan Sitinjau Laut. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Hiang Sakti. Data dan informasi diperoleh melalui 

observasi, wawancara bebas mendalam terhadap responden, dan 

analisis dokumen berupa data hasil wawancara survey dan 

dokumentasi di lokasi penelitian. Secara umum hasil penelitian 

menunjukan bentuk optimalisasi fungsi sosial masjid program 

pembinaan remaja majlis taklim yang berperan pada saat ini adalah 

program ibadah, program pendidikan, dan program sosial 

kemasyarakatan yang berkaitan dengan kegiatan pembinaan agama 

Islam. Program tersebut sangat relevan dengan kebutuhan dan kondisi 

remaja serta majlis taklim pada masa sekarang di Hiang Sakti, dan 

sekarang masjid Nurul Islam terus berupaya untuk mengaktualkan 

fungsinya semaksimal mungkin. Adapun perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan adalah tempat 

penelitian yang berbeda, penelitian terdahulu lebih memfokuskan pada 

optimalisasi fungsi sosial masjid sebagai sarana pembinaan Badan 

Kontak Majlis Taklim (BKMT) dan Remaja di Desa Hiang Sakti 
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Kecamatan Sitinjau Laut, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

mencakup optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan peserta didik 

di MAN Purworejo. Sedangkan persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada pembahasan optimalisasi masjid, metode pengumpulan 

data, dan analisis data. 

5. Skripsi Joko Prasetyo (2022:28-74) yang berjudul “Optimalisasi 

Kegiatan Pendidikan Agama Islam di Masjid Ali Adam Desa Coper 

Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo.” Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan di masjid 

Ali Adam Desa Coper Jetis Ponorogo, Kegiatan pendidikan agama 

Islam yang ada di masjid Ali Adam Desa Coper Jestis Ponorogo, 

dampak kegiatan pendidikan agama Islam di masjid dalam 

meningkatkan pemahaman ajaran agama Islam bagi masyarakat. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

kegiatan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dengan menggunakan metode Miles dan Hubermen yang berupa 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan 

pengecekan keabsahan data menggunakan metode triangulasi sumber 

dan metode. Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan di masjid Ali 

Adam yaitu adanya optimalisasi kegiatan agama Islam berupa 

peningkatan ruhaniyah jama’ah, melaksanakan kegiatan peribadatan, 

melaksanakan kegiatan sosial bermasyarakat, melaksanakan kegiatan 

pendidikan, melaksanakan kegiatan kebudayaan serta dakwah Islam, 

melaksanakan kegiatan kaderisasi. Adapun kegiatan-kegiatan sebagai 

implementasi pendidikan agama Islam adalah seperti kegiatan sholat 

berjamaah lima waktu, kegiatan sholat Jum’at, kegiatan sholat sunah, 

kegiatan madrasah diniyah, kegiatan pembelajaran untuk orang tua 

santri, kegiatan bimbingan belajar, kegiatan sholawat, kegiatan 

pengajian, dan kegiatan zikir fida’ dan tahlil. Adapun faktor 

pendukungnya adalah dengan adanya antusiasme jama’ah yang tinggi, 
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adanya sarana dan prasarana yang mendukung, memiliki para pendidik 

yang profesional, serta mempunyai koordinasi yang baik. Sedangkan 

kendala yang menjadi faktor penghambat seperti adanya kegiatan yang 

kurang fleksibel, namun dengan usaha yang cukup baik masalah 

tersebut dapat diselesaikan. Selain itu, terkait kurangnya kesadaran 

para pemuda untuk aktif mengikuti sholat berjama’ah di masjid. 

Adapun dampak positif yang muncul yaitu mampu menyelesaikan 

masalah pendidikan Islam secara langsung, serta memberikan 

pemahaman ilmu agama yang baik kepada masyarakat (Prasetyo, 

2022). Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah tempat penelitian yang berbeda, penelitian 

terdahulu lebih memfokuskan pada optimalisasi kegiatan pendidikan 

agama Islam di Masjid Ali Adam Desa Coper Kecamatan Jetis 

Kabupaten Ponorogo, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

mencakup optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan peserta didik 

di MAN Purworejo. Sedangkan persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada pembahasan optimalisasi masjid, jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, analisis data, dan teknik pengumpulan data. 

C. Kerangka Berpikir  

Optimalisasi masjid adalah memaksimalkan suatu kegiatan agar 

lebih baik dari sebelumnya seperti pemberdayaan ekonomi, pendidikan, 

meningkatkan ajaran agama Islam guna menambah wawasan bagi para 

jama’ah nya, sehingga peran dan fungsi masjid disini tidak hanya sebagai 

tempat shalat saja. Yang dalam hal ini pengelola masjid bisa meningkatkan 

kegiatan dakwah dengan maksimal. Jika sebuah masjid menjalankan peran 

dan fungsi masjidnya dengan baik terutama dalam bidang kegiatan dakwah 

dan kegiatan sosial berjalan dengan lancar sehingga masjid tersebut akan 

menjadi contoh masjid lainnya agar bisa menjalankan peran dan fungsi 

masjid sebagai mana mestinya, karena masjid merupakan tempat untuk 

beribadah bagi umat Islam dan memiliki fungsi yang beragam, baik untuk 

menjalankan ibadah ukhrawi maupun duniawi. Dalam hal ini sebuah masjid 
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sebagai pusat kegiatan-kegiatan agama, dan keberadaanya tersebar setiap 

pemukiman masyarakat muslim. Maka dari itu masjid sebagai tempat 

terpenting untuk umat Islam yang digunakan untuk media dakwah dalam 

upaya peningkatan dakwah di masjid, karena masjid bukan hanya menjadi 

tempat beribadah saja, tetapi bisa menjadi pusat perdaban masyarakat 

muslim, dan sebagai tempat ibadah masjid ini harus dimakmurkan dengan 

adanya berbagai kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan ritual contohnya 

seperti shalat, membaca Al-Qur’an dan sebagai tempat untuk berdzikir. Dan 

masjid ini perlu disibukkan dengan adanya berbagai kegiatan yang bisa 

meningkatkan dakwah di masjid. Kemudian pembinaan keagamaan yang 

dimaksud disini adalah sebuah kegiatan, ajakan, baik dalam bentuk lisan, 

tulisan, tingkah laku dan sebagainya, dimana peranan tersebut dapat 

dilakukan secara sadar dan terencana, tentunya dalam upaya mempengaruhi 

orang lain baik secara individu maupun secara kelompok, agar timbul dalam 

dirinya sebuah kesadaran, baik dalam sikap penghayatan maupun 

pengalaman terhadap ajaran agama Islam dan sebagai pesan yang 

disampaikan kepadanya tanpa ada unsur paksaan dari siapapun. Adapun 

kegiatan pembinaan keagamaan yang dilaksanakan sekolah sebagai 

lembaga yang berkomitmen dalam mengembangkan budaya agama di 

sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan sholat dhuha berjama’ah  

2. Melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah 

3. Melaksanakan sholat Jum’at berjama’ah 

4. Berdo’a secara Islami diawal dan diakhir perjalanan 

5. Mengadakan kegiatan baca tulis Al-Qur’an 

6. Mengadakan pengajian rutin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2019:15) penelitian kualitatif sering dinamakan sebagai metode 

baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik 

karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga 

sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang 

pola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian 

lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di 

lapangan.  

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif deskriptif, menurut Nazir (2014:43) penelitian 

deskriptif meneliti status kelompok manusia, objek, kondisi, sistem 

pemikiran ataupun peristiwa masa sekarang dengan tujuan untuk membuat 

deskriptif secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta yang diteliti. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif 

kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang 

lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan dan 

kegiatan. Tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki (Prasanti, 2018:17).  

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN Purworejo yang beralamat di Jl. 

Brigjen Katamso, Pangenjuru Tengah, Kecamatan Purworejo, Koplak, 

Pangenjuru Tengah, Kec. Purworejo, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah 

54114. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian 

karena di MAN Purworejo terdapat kegiatan optimalisasi masjid sebagai 
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sarana pembinaan keagamaan peserta didik, dan peneliti sudah menemukan 

narasumber yang tepat dan bisa memberikan informasi secara detail dan 

transparan, sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian di 

MAN Purworejo. 

C. Subjek dan Informan Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto (2016:26) subjek penelitian sesuatu yang 

kedudukanya sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang 

variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru aqidah akhlak di MAN Purworejo untuk 

memberikan informasi mengenai optimalisasi masjid madrasah sebagai 

sarana pembinaan keagamaan siswa.  

2. Informan Penelitian 

Menurut Moleong (2006:132) informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar belakang penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah kepala 

madrasah dan siswa di MAN Purworejo. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuisioner. Kalau wawancara dan kuisioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, 

tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Sutrisno Hadi (1986) dalam 

Sugiyono (2019:229) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suaut proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
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proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan 

data, observasi dapat dibedakan menjadi participant observation 

(observasi berperan serta) dan non participant observation, selanjutnya 

dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi dapat 

dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur. 

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai 

fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 

buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Alat yang digunakan dalam 

melakukan observasi disebut pedoman observasi. Observasi tidak hanya 

digunakan dalam kegiatan evaluasi, tetapi juga dalam bidang penelitian, 

terutama penelitian kualitatif (qualitative research). Tujuan utama 

observasi adalah untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai 

suatu fenomena, baik yang berupa peristiwa maupun tindakan, baik 

dalam situasi yang sesungguhnya maupun dalam situasi buatan, 

kemudian untuk mengukur perilaku kelas (baik perilaku guru maupun 

perilaku perilaku peserta didik), interaksi antara peserta didik dan guru, 

dan faktor-faktor yang dapat diamati lainnya, terutama kecakapan sosial 

(social skills) (Arifin, 2017:153).  

Dalam kegiatan observasi ini penulis menyediakan alat tulis 

untuk mencatat hal-hal penting yang peneliti temui di lapangan dan 

penulis menyediakan kamera handphone untuk memotret kegiatan 

mengenai optimalisasi masjid madrasah sebagai sarana pembinaan 

keagamaan peserta didik. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit atau kecil (Arifin, 2017:154). 

Metode wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara 

tidak terstruktur, yang di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya, pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang peneliti kaji di MAN 

Purworejo mengenai optimalisi masjid madrasah sebagai sarana 

pembinaan keagamaan siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film, dan lain-lain. Studi dokumentasi merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif (Arifin, 2017:154).  

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui tentang 

sejarah MAN Purworejo, kegiatan ekstrakurikuler dan bentuk-bentuk 

optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN 

Purworejo.  
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E. Teknik Keabsahan Data 

Menurut Moleong (2006:330) kriteria keabsahan data ada empat 

macam yaitu: kepercayaan (kredibility), keteralihan (tranferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (konfirmability). Dalam 

pengecekan data peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

yaitu triangulasi. teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Teknik triangulasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi teknik dan triangulasi  sumber. Triangulasi teknik berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data 

yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan 

data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 

2019:368). 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1 Trianggulasi Teknik Pengumpulan Data 

(Bermacam-macam cara pada sumber yang sama) 
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Gambar 3.2 Trianggulasi Sumber Pengumpulan Data 

(satu teknik pemgumpulan data pada bermacam-macam sumber data A, B, C) 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa “Data 

analysis is the process of systematically searching and arranging the 

interview transcript, field notes, and other materials that you accumulate to 

increase your own understanding of them and to enable you to present what 

you have discovered to others” Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, 

dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis data 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan  yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yan dapat di 

ceritakan kepada orang lain. 

Susan Stainback, mengemukakan bahwa “Data analysis is critical 

to the qualitative research process. It is to recognition, study, and 

understanding of interrelationship and concept in your data that hypotheses 

and assertions can be developed and evaluated” Analisis data merupakan 

hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk 

memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat 

dikembangkan dan dievaluasi. Spradley (1980) menyatakan bahwa: 

“Analysis of any kind involve a way of thingking. It refers to the systematic 

examination of something to determine its parts, the relation among parts, 

and the relationship to the whole. Analysis is a search for patterns” Analisis 

Wawancara 

mendalam 

A 

B 

C

O
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dalam penelitian jenis apapun, merupakan cara berfikir. Hal itu berkaitan 

dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan 

bagian, hubungan antar bagian, dan hubunganya dengan keseluruhan. 

Analisis adalah untuk mencari pola. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan di sini bahwa, analisis 

data adalah prioses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Langkah-langkah dalam 

menganalisis data tersebut dapat dijabarkan sebagaimana berikut: 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Kegiatan utama dalam melakukan penelitian adalah 

mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan 

data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Meredukasi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan begitu data yang telah diredukasi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data diredukasi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. 

4. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan) 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau masih gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi lebih jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2019:480-492). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Fakta Temuan Penelitian 

1. Sejarah MAN Purworejo 

Mengingat kebutuhan rakyat di daerah kedu khusunya 

Kabupaten Purworejo untuk menuntut Ilmu Pengetahuan Agama Islam 

pada Perguruan Tinggi Agama, maka perlu dibuka Sekolah Persiapan 

Institut Agama Islam Negeri Al Jami’ah Al Islamiyah Al Hukumiyah di 

Purworejo. Untuk menyalurkan hasrat dan minat belajar agama Islam 

rakyat di Kabupaten Purworejo, oleh pemuka-pemuka agama 

masyarakat, disampaikan kepada Presiden (sekarang Rektor) Institut 

Agama Islam Negeri Al Jami’ah Al Islamiyah Al Hukumiyah Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, untuk membuka sekolah persiapan IAIN Al 

Jami’ah Al Islamiyah Al Hukumiyah di Purworejo. 

Selanjutnya oleh Presiden atau Rektor IAIN Al Jami’ah Al 

Islamiyah Al Hukumiyah Sunan Kalijaga Yogyakarta, mengusulkan 

kepada Menteri Agama RI. Usulan tersebut disetujui dengan 

diterbitkannya surat keputusan Menteri Agama RI Nomor 90 Tahun 

1962 pada tanggal 30 September 1962 tentang pembentukan panitia 

pendiri sekolah persiapan IAIN Al Jami’ah Al Islamiyah Al Hukumiyah 

di Purworejo, dengan Brigjen Sarbini (Pangdam VII Diponegoro), 

sebagai pelindung, Mr. Moh. Soleh (Residen Daerah Kedu), M. Slamet 

Soetohardjono (Bupati Kepala Daerah Tk. II Purworejo), sebagai 

penasehat. Sedangkan pimpinan atau ketua panitia adalah KH. 

Damanhuri. Berdasarkan laporan panitia pendiri SPIAIN Al Jami’ah Al 

Islamiyah Al Hukumiyah Sunan Kalijaga Purworejo kepada Menteri 

Agama RI tentang pelaksanaan tugas panitia, maka Menteri Agama RI 

mengeluarkan surat keputusan tanggal 5 Desember 1962 Nomor 98 

Tahun 1962 tentang pembukaan sekolah persiapan IAIN (SPIAIN) Al 

jami’ah Islamiyah Al Hukumiyah di Purworejo yang kemudian 
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diresmikan pada tanggal 27 Desember 1962 oleh Menteri Agama 

Republik Indonesia. 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, kurikulumnya 

mengacu kepada IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, karena siswa-

siswanya dipersiapkan untuk melanjutkan ke Fakultas-fakultas 

Perguruan Tinggi IAIN Al Jamiah, dan masa belajarnya dibatasi selama 

2 tahun. Karena mengingat perkembangan pendidikan masa depan, 

maka sebagaimana diatur dalam peraturan Menteri Agama RI tanggal 

27 Desember 1967 masa belajar siswa ditambah dari 2 tahun menjadi 3 

tahun. Dalam rangka usaha pencapaian tujuan nasional pada umumnya 

dan mencerdaskan kehidupan bangsa pada khususnya, serta 

memberikan kesempatan yang sama kepada tiap-tiap warga Indonesia 

untuk memperoleh pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan, perlu diambil langkah-langkah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan pada Madrasah. 

Sekolah persiapan IAIN Al Jami’ah mengalami masa transisi 

dengan diterbitkannya keputusan bersama Menteri Agama, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, dan Menteri dalam Negeri, Nomor 6 

Tahun 1975, Nomor 037 Tahun 1975, Nomor 36 Tahun 1975 tanggal 

24 Maret 1975 tentang mutu pendidikan pada Madrasah, dan keputusan 

Menteri Agama RI nomor 17 tahun 1978 tanggal 16 Maret tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah Negeri. 

Berdasarkan keputusan Menteri Agama RI tersebut, sekolah persiapan 

IAIN AL Jami’ah Al Islamiyah Al Hukumiyah Sunan Kalijaga 

Purworejo dirubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Purworejo, 

dan pada hari Senin tanggal 31 Juli 1978, telah dilakukan serah terima 

sekolah persiapan IAIN “ Sunan Kalijaga” dari Rektor IAIN Sunan 

Kalijaga H. Zaini Dahlan, MA., kepada kepala kantor wilayah 

Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah, DRS. H. Zaini Ahmad Syis.  
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Adapun progran jurusan yang dikembangkan di MAN 

Purworejo yaitu: 

1. Kurikulum tahun 1980: Agama-IPA-IPS-Bahasa 

2. Kurikulum tahun 1984: A1-A2-A3 dan A4 

3. Kurikulum tahun 1994: IPA-IPS-BAHASA 

4. Kurikulum tahun 2004: IA-IS-BAHASA 

5. Kurikulum tahun 2006: IPA-IPS-BAHASA 

6. Kurikulum tahun 2006: Agama-IPA-IPS-Bahasa (mulai 

tahun 2010) 

7. Kurikulum tahun 2013: IIA-IBB-IIS-MIA 

Sedangkan pejabat yang pernah menjabat sebagai berikut: 

1. Drs. H. Muhammad Soeripto (Agustus 1978 s/d Mei 1981) 

2. Drs. Hadisunarto (Juni 1981 s/d Februari 1990) 

3. H. Wazir Nuri (Maret 1990 s/d Maret 1996) 

4. Drs. H. Abdul Chanan, M.Ag. (April 1996 s/d Mei 2002) 

5. Drs. H. Anang Tufik G, M.Ag. (Juni 2002 s/d November 

2007) 

6. Drs. H. Saifurochman (November 2007 s/d September 2012) 

7. Drs. H. Wachid Adib, M.SI. (September 2012 s/d Desember 

2017) 

8. Khoirul Umam, M.Pd. (Januari 2018 s/d Sekarang). 

Berlokasi di tengah-tengah kota menjadikan MAN Purworejo 

mudah dicari namun mempunyai 2 lokasi, kampus pertama di jalan 

kartini dan kampus ke-2 di jalan Yogyakarta, tidaklah mudah untuk 

menyatukan dua kampus MAN Purworejo ini semoga pada masa yang 

akan datang dapat disatukan sehingga mempermudah untuk saling 

koordinasi dan memperbesar kehebatan Madrasah. 
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2. Visi dan Misi MAN Purworejo 

a. Visi Madrasah 

“Terwujudnya peserta didik yang religius, cerdas, mandiri, 

berprestasi unggul, budi pekerti luhur dan peduli lingkungan”. 

b. Misi Madrasah 

1) Menumbuhkan pemahaman, penghayatan, pengalaman agama 

dan keagamaan yang akan menjadi sumber kearifan dalam 

berpikir dan bertindak. 

2) Mengembangkan siswa berpikir aktif, kreatif, inovatif dalam 

memecahkan masalah hidup dan kehidupan. 

3) Menumbuhkembangkan budaya optimisme, kejujuran, 

kedisiplinan, kemandirian dan sikap tanggung jawab dalam 

kehidupan. 

4) Mengembangkan potensi akademis dan non akademis serta 

kecakapan hidup secara optimal sesuai dengan bakat dan 

minatnya melalui proses pendidikan dan melaksanakan 

bimbingan secara efektif dalam meningkatkan daya saing dan 

kemampuan siswa ke perguruan tinggi. 

5) Mengembangkan sikap dan perilaku akhlakul karimah dalam 

tata pergaulan baik di lingkungan madrasah, keluarga maupun 

masyarakat serta cinta lingkungan hidup. 

6) Mewujudkan madrasah yang peduli dalam upaya pelestarian 

fungsi lingkungan. 

7) Mewujudkan madrasah yang peduli dalam upaya pencegahan 

kerusakan lingkungan. 

8) Mewujudkan madrasah yang peduli dalam upaya pencegahan 

pencemaran lingkungan. 

 

 

 



46 
 

 

3. Struktur Organisasi MAN Purworejo 

Struktur organisasi madrasah merupakan suatu bentuk yang berupa 

urutan atau daftar yang berfungsi untuk menjelaskan tugas dan fungsi dari 

setiap komponen penyelenggara pendidikan yang berkaitan dengan 

madrasah tersebut. Adapun struktur organisasi di MAN Purworejo sebagai 

berikut: 

No. Nama L/P Jabatan 

1 Drs. H. Bastomi L Ketua Komite 

2 H. Sodikun, S.Ag.,M.Pd.I L Kepala Madrasah 

3 Wasokhibun, S. Sos L Kepala TU 

4 Arif Baehaqi, S.Pd., M.Si L Waka. Kurikulum 

5 Dra. Hj. Kholifah P Waka. Kesiswaan 

6 Hj. Miftakun Nikmah, S. Pd P Waka. Sarpras 

7 Drs. H. Bisri Mustofa L Waka. Humas dan Agama 

8 Aminudin, S.Pd L Kepala LAB. MIPA 

9 Hj. Musrifah, S.Pd P Kepala LAB. Bahasa 

10 Firman Yasin A.W, S.Pd.I L Kepala Perpustakaan 

11 Windarso, M.MPd L Kepala LAB. Agama 

12 Usyrifatul M, S.S,M.M P Kepala LAB. Komputer 

13 H. M. Arwani, S.Ag. MA L Kepala Asrama 

14 Dyah Ika P, M.Psi P Koordinator BP/BK 

 

Bagan 4.1 Struktur Organisasi MAN Purworejo 

4. Kegiatan Ekstrakurikuler MAN Purworejo 

Ekstrakurikuler merupakan bagian dari program pembinaan 

kesiswaan, yang termasuk kelompok bidang peningkatan mutu 

pendidikan. Artinya, kegiatan ekstrakurikuler dirancang dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, yang memperkuat 

penguasaan kompetensi dan memperkaya pengalaman belajar peserta 
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didik melalui kegiatan di luar jam pelajaran.  

Adapun strategi pembinaan di madrasah dapat ditempuh dalam 

bentuk kegiatan sebagai berikut: 

a. Lokakarya Kegiatan Kesiswaan 

Strategi ini lazim diselenggarakan pada awal tahun pelajaran atau diantara 

senggang semester, yang terutama ditujukan untuk memadukan program 

yang bersifat akademik dan non-akademik sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dalam keseluruhan program pendidikan di madrasah. 

b. Pengembangan Kelompok Bakat Minat 

Strategi ini ditujukan untuk menyalurkan potensi peserta didik yang 

cenderung suka hidup berkelompok dengan teman sebaya (peer group) 

yang berbakat, berminat, dan bercita-cita yang sejenis. Strategi 

pengembangan kelompok meliputi pembentukan: (1) klub olahraga 

siswa; (2) klub bakat, minat, dan kreativitas dalam bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni; (3) pedoman etika, tata tertib, dan 

tata kehidupan sosial di madrasah; (4) kelompok Palang Merah 

Remaja (PMR), (5) Patroli Keamanan madrasah,dan sebagainya. 

c. Pendidikan Kecakapan Hidup 

Strategi ini dapat ditempuh oleh madrasah dalam rangka membekali 

siswa dengan kemampuan dan kesanggupan untuk mengatasi 

persoalan kehidupan, baik hubungan dengan Tuhan YME, diri sendiri, 

sesama, lingkungan, maupun masa depannya. 

d. Perlombaan atau Pertandingan. 

Dalam penyelenggaraan pengembangan karakter peserta didik dapat 

ditempuh strategi perlombaan atau pertandingan. Strategi ini ditempuh 

guna menyediakan wahana belajar berkompetisi secara sehat, 

memperluas pergaulan, dan meningkatkan kemampuan dalam bidang 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Contoh kegiatan yang 

menggunakan strategi perlombaan atau pertandingan, antara lain: (1) 

Olimpiade Sains Nasional (OSN); (2) Lomba Penelitian Ilmiah 
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Remaja (LPIR); (3) Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN); (4) 

Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N); (5) Lomba Lukis, 

Cipta Lagu, dan Cipta Puisi. 

e. Pembinaan Lingkungan madrasah. 

Strategi ini diselenggarakan dalam rangka mengukuhkan madrasah 

sebagai lembaga pendidikan yang mengembangkan perilaku dan      pola 

hidup sehat kepada warganya. Contoh penerapan strategi ini antara 

lain: (1) Asistensi Pendidikan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba; 

(2) Lomba Madrasah Sehat; (3) Pengembangan Usaha Kesehatan 

Madrasah (UKS); dan (4) Adiwiyata. 

Kemudian, untuk jadwal dan jenis kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

berikut: 

NO JENIS 

EKSKUL 

HARI TEMPAT WAKTU KET. 

1 Pramuka Jum’at MAN 

Pangen/Kartini 

13.30 – 15.30 Wajib 

2 PMR Senin MAN 

Pangen/Kartini 

14.45 – 16.15 Pilihan 

3 Kaligrafi Kamis MAN Kartini 14.45 – 16.15 Pilihan 

4 Qiro’ah Sabtu MAN Kartini 14.45 – 16.15 Pilihan 

5 Paduan 

Suara 

Kamis 
MAN 

Kartini/Pangen 

14.45 – 16.15 Pilihan 

6 Beladiri Rabu dan 
Sabtu 

MAN Pangen 14.45 – 16.15 Pilihan 

7 Basket Minggu GOR Sarwo Edi  14.45 – 16.15 Pilihan 

8 Futsal Sabtu Winar (depan 

RSU 

Citrowardoyo) 

15.30 – 17.30 Pilihan 

9 Kajian 

Agama 

 Kamis MAN Kartini 14.45 – 16.15 Pilihan 

10 Nasyid/Hadr

oh 

Rabu dan 

Kamis 
MAN 

Kartini/Pangen 

14.45 – 16.15 Pilihan 

11 KIR Sabtu MAN Pangen 14.45 – 16.15 Pilihan 

12 Robotika Kamis MAN Pangen 14.45 – 16.15 Pilihan 
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13 Tahfidz Rabu dan 

Kamis 
MAN Pangen 14.45 – 16.15 Pilihan 

14 Jurnalistik Kamis MAN Pangen 14.45 – 16.15 Pilihan 

15 Multimedia Senin, 

Rabu dan 

Kamis 

MAN 

Kartini/Pangen 

14.45 – 16.15 Pilihan 

16 Menjahit Selasa MAN Pangen 14.45 – 16.15 Pilihan 

 

Tabel 4.2 Jadwal dan Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler di MAN Purworejo 

B. Deskripsi Hasil Penelitian Optimalisasi Masjid Madrasah Sebagai 

Sarana Pembinaan Keagamaan Siswa di MAN Purworejo Tahun 

2022/2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai optimalisasi masjid 

madrasah sebagai sarana pembinaan keagamaan peserta didik di MAN 

Purworejo tahun 2022/2023 serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

optimalisasi masjid sekolah sebagai sarana pembinaan keagamaan peserta 

didik, mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk optimalisasi masjid madrasah sebagai sarana 

pembinaan keagamaan peserta didik di MAN Purworejo tahun 

2022/2023 

Masjid secara peruntukannya tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat untuk beribadah saja, terkhususnya sholat dengan segala 

rangkainnya. Akan tetapi masjid berfungsi juga sebagai sarana sosial 

seperti: pendidikan, pengajian dan kegiatan sosial lainnya, dan juga 

berfungsi politis, yaitu sebagai pusat pemerintahan, administrasi negara 

dan tempat berlangsungnya sebagai permusyawaratan bidang politik 

(Ensiklopedia Hukum Islam, 2000:1120). 

Sejarah Islam pada masa awal menjadikan masjid sebagai 

lembaga pendidikan utama. Inilah yang dilakukan Rasulullah SAW di 

masjid Nabawi. Di masjid tersebut Rasulullah SAW mendidik umat 
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Islam dari segala umur dan jenis kelamin: dewasa, remaja, anak-anak, 

baik laki-laki maupun perempuan. Bagi orang dewasa, mereka 

memanfaatkan masjid untuk tempat belajar Al-Qur’an, hadist, fiqih, 

dasar-dasar agama, bahasa dan sastra arab. Sementara bagi wanita, 

mereka mempelajari Al-Qur’an, hadist, dasar-dasar Islam dan 

ketrampilan menenun atau memintal, dengan frekuensi seminggu sekali. 

Sementara anak-anak belajar di serambi masjid dengan materi Al-

Qur’an, agama, bahasa arab, berhitung, keterampilan berkuda, memanah 

dan berenang (Wahyudiana & Darodjat, 2014). Dalam hal ini, MAN 

Purworejo merupakan salah satu madrasah yang menerapkan atau 

melaksanakan kegiatan pembinaan keagamaan di masjid madrasah, hal 

tersebut di ungkapakan oleh guru Aqidah Akhlak Bapak Abdul Hakim, 

S.Pd.I, M.S.I saat penulis melakukan wawancara, beliau mengatakan: 

“Masjid di MAN Purworejo merupakan salah satu sarana 

prasarana yang dimanfaatkan untuk kegiatan pembinaan 

kegamaan di madrasah, masjid di MAN Purworejo difungsikan 

sebagai tempat untuk melaksanakan ibadah khususnya sholat, 

tempat untuk melaksanakan kajian-kajian Islami dalam artian 

tempat untuk menuntut ilmu.  Adapun kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di masjid madrasah seperti: sholat dzuhur 

berjama’ah, sholat dhuha namun tidak bersifat wajib, kajian 

Islami, memperingati hari besar Islam seperti Isra’ Mi’raj dan 

Maulid Nabi, dan untuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

seperti setoran hafalan Al-Qur’an (Tahfidz), latihan MTQ 

(Musabaqoh Tilawatil Qur’an), latihan hadrah atau nasyid, terus 

nanti kalau bulan ramadhan ada kultum ramadhan kemudian 

pada sore hari masjid madrasah digunakan untuk kegiatan ngaji 

kitab santri asrama. Adapun tujuan dari kegiatan tersebut untuk 

membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa 

kepada Allah SWT dan menumbuhkan bakat serta minat peserta 

didik agar dapat menghasilkan manusia yang berguna bagi 

dirinya dan masyarakat sehingga dapat diterima dengan baik 

dilingkungannya” (Hakim, Wawancara, 13 September 2022) 

Kemudian, hal tersebut juga didukung dengan adanya 

pernyataan dari kepala madrasah di MAN Purworejo Bapak H. 

Sodikun, S.Ag., M.Pd.I saat penulis melakukan wawancara, beliau 

mengatakan: 
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“Dalam proses mewujudkan misi menumbuhkan pemahaman, 

penghayatan, pengalaman agama dan keagamaan di MAN 

Purworejo, pihak madrasah mengoptimalkan masjid sebagai 

salah satu sarana untuk melaksanakan kegiatan pembinaan 

keagamaan, kegiatan yang telah terealisasikan seperti sholat 

dhuha, sholat dzuhur berjam’ah, mujahadah, kegiatan 

ekstrakurikuler kegamaan, dan memperingati hari-hari besar 

Islam.” (Sodikun, Wawancara, 23 Februari 2023) 

Berdasarkan pernyataan dari guru Aqidah akhlak dan kepala 

madrasah MAN Purworejo tersebut, menunjukkan bahwa di MAN 

Purworejo telah menerapkan kegiatan keagamaan di masjid madrasah, 

pernyataan tersebut didukung dengan pengamatan yang penulis 

lakukan di MAN Purworejo pada tanggal 23-25 Februari 2023,  peneliti 

mengamati beberapa kegiatan yang ada di MAN Purworejo, adapun 

bentuk-bentuk dari kegiatan keagamaan tersebut seperti kegiatan sholat 

dzuhur berjama’ah, berdasarkan pengamatan yang penulis temui di 

lapangan, peserta didik di MAN Purworejo sangat antusias dalam 

melaksanakan kegiatan sholat dzuhur berjam’ah, walaupun masih ada 

beberapa peserta didik yang suka mengulur-ulur waktu sampai adzan 

selesai baru bergegas ambil air wudhu, namun pihak madrasah tetap 

mengupayakan peserta didik agar segera merapat ke masjid untuk 

melakukan sholat dzuhur berjama’ah, dan kegiatan ekstrakurikuler 

latihan hadrah atau nasyid dilakukan pada hari Rabu jam 14:45-16:15, 

Tahfidz pada hari Kamis jam 14:45-16-15 kegiatan tersebut bersifat 

pilihan yang hanya diikuti oleh beberapa peserta didik saja, dan 

kemudian pada sore hari masjid madrsah digunakan untuk kegiatan 

ngaji setoran hafalan dan kitab anak-anak asrama. Adapun bentuk dari 

optimalisasi masjid di MAN Purworejo adalah masjid sebagai tempat 

untuk beribadah dan sebagai tempat untuk menuntut ilmu (Observasi, 

23-25 Februari 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dalam proses 

mewujudkan misi menumbuhkan pemahaman, penghayatan, 

pengalaman agama dan keagamaan di MAN Purworejo, pihak madrasah 
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mengoptimalkan masjid sebagai salah satu sarana untuk melaksanakan 

kegiatan pembinaan keagamaan, yang semula masjid hanya digunakan 

sebagai tempat ibadah khususnya sholat saat ini masjid di MAN 

Purworejo juga digunakan untuk kegiatan mengkaji ilmu pendidikan. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan, di masjid MAN 

Purworejo digunakan sebagai tempat untuk menambah ilmu seperti 

pengajian dan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan seperti setoran 

hafalan Al-Qur’an (Tahfidz), latihan MTQ (Musabaqoh Tilawatil 

Qur’an), latihan hadrah atau nasyid, dan ngaji kitab sore untuk santri 

asrama. 

Kemudian pada saat bulan ramadhan, masjid di MAN 

Purworejo juga mengadakan kegiatan kultum ramadhan yang diikuti 

oleh seluruh peserta didik MAN Purworejo dan seluruh civitas 

akademik MAN Purworejo. Kegiatan tersebut dilaksanakan setelah 

sholat dzuhur berjama’ah, kultum disampaikan oleh salah satu peserta 

didik di MAN Purworejo (Observasi, 11 April 2023). 

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara kepada beberapa 

siswa, yaitu kelas XI di MAN Purworejo mengenai optimalisasi masjid 

sebagai sarana pembinaan keagamaan. Salah satu peserta didik yang 

bernama Atiqotul Muna memberikan tanggapan bahwa: 

“Bentuk kegiatan keagamaan di MAN Purworejo seperti latihan 

hadrah, sholat berjama’ah, latihan tilawah, tahfidz. Kegiatan 

pembinaan keagamaan yang dilakukan di masjid madrasah 

sangat memberikan manfaat bagi peserta didik, peserta didik 

dapat terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan positif di madrasah, 

dan kegiatan tersebut dapat mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Harapannya semoga semakin maju dan tetap terlaksana 

terus” (Muna, Wawancara, 23 Februari 2023) 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta 

didik mengenai bentuk-bentuk kegiatan keagamaan yang ada di MAN 

Purworejo, salah satu peserta didik yang penulis wawancara bernama  

Eddy Bagus Kusumo, dia mengatakan: 
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“Kegiatan keagamaan yang dilakukan di masjid MAN 

Purworejo itu seperti sholat dzuhur berjam’ah, sholat dhuha, 

kajian-kajian Islami, dan memperingati Isra’ mi’raj dan maulid 

nabi pada setiap tahunnya, di MAN Purworejo juga ada kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan di masjid madrasah seperti 

tahfidz, nasyid, dan qiro’ah. Kegiatan tersebut sangat 

memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam, dapat menyalurkan bakat 

dan minat peserta didik dan dapat menambah pengetahun 

kepada peserta didik. Harapan untuk kedepannya, semoga pihak 

madrasah tetap mengadakan kegiatan keagamaan yang sudah 

diterapkan, dapat mengupayakan dan meningkatkan fasilitas-

fasilitas yang kurang memadai untuk kegiatan keagamaan di 

madrasah,.”(Kusumo, Wawancara, 23 Februari 2023) 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa peserta didik di MAN 

Purworejo tesebut dapat penulis simpulkan bahwa kegiatan keagamaan 

yang diterapkan di MAN Purworejo sangat memberikan kontribusi 

positif bagi peserta didik, peserta didik dapat mengamalkan ajaran 

syari’at agama Islam, dapat menyalurkan bakat dan minat peserta didik 

dan dapat menambah ilmu pengetahuan kepada peserta didik mengenai 

ajaran agama Islam. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan di MAN 

Purworejo dapat penulis simpulkan bahwa bentuk-bentuk optimalisasi 

masjid madrasah sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN 

Purworejo meliputi: masjid digunakan untuk kegiatan sholat dzuhur 

berjama’ah, Pengajian, latihan nasyid atau hadrah, qiro’ah, tahfidz, 

kultum ramadhan, dan ngaji kitab untuk santri asrama. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi masjid sebagai 

sarana kegiatan keagamaan di MAN Purworejo tahun 2022/2023 

a. Faktor pendukung 

Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang penulis lakukan 

pada guru Aqidah Akhlak di MAN Purworejo pada tanggal 23 Februari 

2023, mengenai faktor apa saja yang mendukung dalam kegiatan 
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optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN 

Purworejo, beliau mengatakan: 

“Berbicara mengenai faktor pendukung yang mempengaruhi 

optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo pasti ada, setiap kegiatan yang diterapkan pasti 

memiliki faktor pendukung dan penghambat, adapun faktor 

pendukungnya yaitu tersedianya sarana prasarana yang 

memadai, memiliki manajemen pengelolaan yang baik, adanya 

semangat pada diri peserta didik atau siswa, adanya komitmen 

dari kepala madrasah, guru, serta siswa itu sendiri , dan adanya 

tanggung jawab dari semua pihak.” (Hakim, Wawancara, 23 

Februari 2023) 

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara kepada kepala 

madrasah mengenai faktor pendukung yang mempengaruhi 

optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN 

Purworejo, beliau mengatakan: 

“Faktor pendukung dalam kegiatan keagamaan yang dilakukan 

di masjid yaitu fasilitas yang ada harus memadai, pihak 

madrasah selalu mengupayakan untuk meningkatkan fasilitas 

madrasah, agar seluruh kegiatan dapat berjalan dengan sebaik 

mungkin dan adanya kesadaran pada diri peserta didik karena 

kegiatan tersebut melibatkan seluruh peserta didik di MAN 

Purworejo.” (Sodikun, Wawancara, 23 Februari 2023) 

Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut dapat penulis 

pahami mengenai faktor apa saja yang mendukung optimalisasi masjid 

sebagai sarana pembinaan kegamaan peserta didik di MAN Purworejo, 

adapun faktor pendukungnya seperti fasilitas dan pengelolaan sarana 

prasarana yang memadai, kemudian adanya kesadaran dan 

tanggungjawab dalam diri peserta didik dan semua pihak yang 

bersangkutan. 

Selain itu, penulis juga melakukan pengamatan di MAN 

Purworejo mengenai faktor pendukung optimalisasi masjid di MAN 

Purworejo, fasilitas yang disediakan MAN Purworejo berupa masjid 

madrasah yang ada di dua tempat, karena kelas X MAN Purworejo 

lokasinya berada di Jl. Kartini No.17, Rw. IV, Sindurjan, Kec. 
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Purworejo, Kabupaten Purworejo, sedangkan kelas XI dan XII 

lokasinya berada di Jl. Brigjend Katamso, Pangenjuru Tengah, 

Kecamatan Purworejo, Koplak, Pangenjurutengah, Kec. Purworejo. 

Walaupun tempatnya berbeda, pihak madrasah tetap mengupayakan 

untuk mengelola sarana dan prasarana yang digunakan untuk kegiatan 

pembinaan keagamaan dengan sebaik mungkin, masjid utama 

digunakan untuk kegiatan keagamaan kelas XI dan XII yang lokasinya 

berada di lingkup kelas XI dan XII, sedangkan masjid kedua digunakan 

untuk kegiatan keagamaan kelas X dan lokasinya berada di lingkup 

kelas X, selanjutnya adanya dari peserta didik dalam melaksanakan 

kegiatan keagamaan di MAN Purworejo, kemudian dalam mengelola 

manajemen kegiatan sudah berjalan dengan cukup baik mulai dari 

perencanaan, penempatan, pengarahan dan pengawasan. (Observasi 22 

September 2022). 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di MAN Purworejo 

mengenai faktor pendukung yang mempengaruhi optimalisasi masjid 

sebagai sarana pembinaan keagamaan peserta didik yaitu, tersedianya 

sarana prasarana yang memadai, adanya manajemen pengelolaan yang 

baik, adanya antusias pada diri peserta didik atau siswa, adanya 

komitmen dari kepala madrasah, guru, serta siswa itu sendiri, dan 

adanya tanggung jawab dari semua pihak. 

b. Faktor penghambat 

Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang penulis lakukan 

di MAN Purworejo mengenai faktor apa saja yang menjadi penghambat 

optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN 

Purworejo, peneliti melakukan wawancara kepada guru akidah akhlak 

Bapak Abdul Hakim, S.Pd.I, M.S.I, beliau mengatakan: 

“Adapun faktor penghambat dalam kegiatan kegamaan di MAN 

Purworejo itu seperti: kegiatan keagamaan tidak dapat 

dilakukan secara serentak dalam satu lokasi di MAN Purworejo 
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dan kurangnya kesadaran peserta didik dalam memanajemen 

waktu, peserta didik masih suka mengulur-ulur waktu dalam 

kegiatan pembinaan keagamaan. Kemudian untuk mengatasi hal 

tersebut pihak madrasah tetap mengupayakan berbagai cara agar 

kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik dan dapat tercapai 

tujuannya, adapun caranya seperti: memenuhi sarana prasarana 

yang ada di madrasah, memanajemen dengan sebaik mungkin, 

memberikan motivasi kepada peserta didik atau siswa dalam 

kegiatan keagamaan, melakukan kerjasama dengan seluruh 

civitas akademik di MAN Purworejo.” (Hakim, Wawancara, 23 

Februari 2023) 

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara kepada kepala 

madrasah mengenai faktor penghambat dalam optimalisasi masjid 

sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN Purworejo, beliau 

mengatakan: 

“Untuk faktor penghambat dalam kegiatan optimalisasi masjid 

di MAN Purworejo itu meliputi: kurangnya kesadaran dari 

beberapa siswa, siswa yang dari awal sudah memiliki kebiasaan 

ibadah dalam artian rajin, ia cenderung rajin dan semangat juga 

dalam melaksanakan kegiatan ibadah di madrasah tanpa 

istilahnya di “oyak-oyak”, namun kalau yang sebaliknya kalau 

di rumah atau luar madrasah ia cenderung suka mengulur-ulur 

waktu sholat atau malas ia juga cenderung suka mengulur-ulur 

juga. namun, hal tersebut tidak mengurangi semangat pihak 

madrasah untuk selalu mengupayakan yang terbaik untuk para 

siswa di MAN Purworejo, solusi untuk faktor penghambat 

tersebut berupa: pihak madrasah selalu memberikan contoh, 

nasihat dan motivasi yang baik kepada siswa melalui kegiatan 

belajar mengajar di kelas agar para siswa memiliki jiwa yang 

bertanggungjawab dan berakhlakul karimah.” (Sodikun, 

Wawancara, 23 Februari 2023) 

Berdasarkan pemaparan dari guru aqidah akhlak dan kepala 

madrasah di MAN Purworejo tersebut, dapat penulis pahami bahwa 

faktor penghambat dari optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan 

keagamaan meliputi: kurangnya kesadaran dan antusias dari beberapa 

peserta didik.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di MAN 

Purworejo pada tanggal 23 Februari 2023, penulis menemui beberapa 
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siswa yang memang kurang responsive dalam mengikuti keagamaan di 

masjid MAN Purworejo, contohnya pada saat kegiatan sholat dzuhur 

berjamaah, ada beberapa peserta didik yang pada saat adzan 

bekumandang tidak langsung pergi mengambil air wudhu di masjid, 

namun masih ada yang berkeliaran santai-santai di lingkup madrasah. 

Namun, pihak madrasah selalu mengusahakan agar peserta didik segera 

mengikuti kegiatan sholat dzuhur berjamaah dengan mengajak para 

siswa yang masih suka mengulur-ulur waktu untuk segera merapat ke 

masjid madrasah dan untuk kegiatan keagamaan memang tidak bisa 

dilaksanakan serentak dalam satu lokasi karena mengingat kelas X dan 

XI, XII lokasinya berbeda, namun pihak madrasah tetap mengupayakan 

yang terbaik agar kegiatan keagamaan dapat berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan adapun faktor penghambat dari optimalisasi masjid 

sebagai sarana prasarana kegiatan keagamaan di MAN Purworejo yaitu: 

kegiatan keagamaan tidak dapat dilakukan secara serentak dalam satu 

lokasi di MAN Purworejo dan kurangnya kesadaran peserta didik 

dalam memanajemen waktu, peserta didik masih suka mengulur-ulur 

waktu dalam kegiatan pembinaan keagamaan. Namun, pihak madrasah 

tetap mengupayakan untuk mengatasi hambatan tersebut  dengan cara 

memenuhi sarana prasarana yang ada di madrasah, memanajemen 

dengan sebaik mungkin kegiatan madrasah, memberikan motivasi 

kepada peserta didik atau siswa mengenai kegiatan keagamaan dan 

melakukan kerjasama dengan seluruh civitas akademik di MAN 

Purworejo. 

C. Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil yang penulis temui di lapangan dengan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai optimalisasi masjid 

sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN Purworejo tahun 2022/2023 
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dapat penulis pahami bahwa MAN Purworejo merupakan salah satu 

madrasah yang memiliki visi menumbuhkan pemahaman, penghayatan, 

pengalaman agama dan keagamaan yang akan menjadi sumber kearifan 

dalam berpikir dan bertindak, visi tersebut dapat terealisasikan melalui 

kegiatan keagamaan yang dilakukan di MAN Purworejo. Kemudian, 

berdasarkan deskripsi data dan penyajian data yang telah penulis uraikan di 

atas berdasarkan realita yang ada, maka pada bagian ini penulis akan 

menyajikan interpretasi hasil penelitian di lapangan yang disesuaikan 

dengan tujuan pembahasan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk Optimalisasi Masjid Sebagai Sarana Pembinaan 

Keagamaan Peserta Didik di MAN Purworejo tahun 2022/2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di MAN 

Purworejo bentuk-bentuk optimalisasi masjid madrasah sebagai sarana 

pembinaan keagamaan yang penulis temui adalah masjid sebagai tempat 

ibadah khususnya sholat. Masjid digunakan sebagai sarana untuk 

melaksanakan sholat, baik sholat fardhu maupun sunnah, seperti yang 

penulis temui di MAN Purworejo, masjid di MAN Purworejo digunakan 

untuk melaksanakan kegiatan sholat dzuhur berjama’ah dan sholat 

dhuha, namun sholat dhuha masuk dalam kegiatan yang bersifat tidak 

wajib. Selain sebagai tempat untuk beribadah, saat ini masjid di MAN 

Purworejo juga digunakan untuk kegiatan mengkaji ilmu pendidikan. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan, di masjid MAN 

Purworejo digunakan sebagai tempat untuk menambah ilmu seperti 

pengajian dan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan seperti setoran 

hafalan Al-Qur’an (Tahfidz), latihan MTQ (Musabaqoh Tilawatil 

Qur’an), latihan hadrah atau nasyid, dan ngaji kitab sore untuk santri 

asrama. Adapun penjabarannya sebagai berikut: 
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a) Pengajian 

Kegiatan pengajian di MAN Purworejo ini dilakukan ketika 

memperingati hari-hari besar Islam seperti Isra Mi’raj Nabi 

Muhammad SAW dan Maulid Nabi Muhammad SAW. Kegiatan ini 

dilaksanakan di masjid MAN Purworejo yang diikuti oleh seluruh 

peserta didik, dan tenaga pendidik serta seluruh civitas akademik di 

MAN Purworejo. 

b) Latihan nasyid atau hadroh 

Kegiatan latihan hadroh ini merupakan salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler madrasah yang dilakukan di masjid MAN 

Purworejo. Kegiatan ini hanya diikuti oleh beberapa peserta didik di 

MAN Purworejo, karena kegiatan tersebut bersifat pilihan. Kegiatan 

latihan hadroh ini dilakukan setiap hari Rabu dan Kamis jam 14:45-

16:15 WIB. 

c) Qiro’ah 

Kegiatan qiro’ah juga merupakan salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler madrasah yang bersifat pilihan yang hanya diikuti 

oleh beberapa peserta didik saja. Kegiatan qiro’ah ini dilakukan 

setiap hari Sabtu jam 14:45-16:15 WIB. 

d) Tahfidz 

Kegiatan selanjutnya yaitu tahfidz, kegiatan tahfidz ini juga 

merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat pilihan 

yang dilaksanakan setiap hari Rabu dan Kamis jam 14:45-16:15 

WIB. 

e) Mengkaji Kitab 

Kegiatan selanjutnya yaitu mengkaji kitab untuk para santri 

asrama yang dilakukan pada sore hari setelah sholat ashar, kegiatan 
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tersebut diikuti oleh seluruh santri asrama yang sekolah di MAN 

Purworejo. Kegiatan tersebut berupa setoran hafalan, ngaji kitab, 

dan mauludan yang dilaksanakan di masjid MAN Purworejo. 

f) Kultum Ramadhan 

Kegiatan selanjutnya adalah kultum ramadhan yang diikuti 

oleh seluruh peserta didik di MAN Purworejo yang dilaksankan 

setelah sholat dzuhur berjama’ah. Kultum ramadhan disampaikan 

oleh salah satu peserta didik di MAN Purworejo. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Optimalisasi Masjid Sebagai 

Sarana Pembinaan Keagamaan di MAN Purworejo tahun 

2022/2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi di MAN Purworejo 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi masjid sebagai 

sarana pembinaan keagamaan peserta didik mendapatkan hasil sebagai 

berikut: 

a) Faktor Pendukung 

Adapun faktor-faktor yang mendukung optimalisasi masjid 

sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN Purworejo 

adalah sebagai berikut: 

1) Sarana prasaran 

Sarana prasarana merupakan sesuatu yang 

digunakan untuk melancarkan dan memudahkan dalam 

mencapai suatu tujuan. Berdasarkan data yang penulis 

sajikan di atas, MAN Purworejo telah menyediakan 

sarana prasaran yang memadai untuk melaksanakan 

kegiatan keagamaan di madrasah dengan adanya masjid 

di dua lingkungan madrasah. 
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2) Manejemen pengelolaan yang baik 

Manajemen pengelolaan yang baik merupakan 

salah satu faktor pendukung dalam mengoptimalisasikan 

masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN 

Purworejo. Berdasarkan hasil yang penulis sajikan di atas 

di MAN Purworejo dalam memanajemen kegiatan 

keagamaan sudah berjalan dengan baik mulai dari 

perencanaan, penempatan, pengarahan dan pengawasan. 

3) Kesadaran pada diri peserta didik atau siswa 

Kesadaran pada peserta didik merupakan salah 

satu faktor pendukung dalam mengoptimalisasikan 

masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN 

Purworejo, peserta didik harus memiliki kesadaran, 

tanggung jawab dan semangat yang tinggi dalam 

menjalankan kegiatan-kegiatan positif di MAN 

Purworejo. Berdasarkan hasil yang penulis temui di 

lapangan, peserta didik di MAN Purworejo banyak yang 

memiliki kesadaran, semangat dan antusias dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di masjid MAN Purworejo. 

b) Faktor Penghambat 

Adapun faktor-faktor yang menghambat dalam 

mengoptimalisasi masjid sebagai sarana kegiatan keagamaan di 

MAN Purworejo adalah kegiatan keagamaan tidak dapat 

dilakukan secara serentak dalam satu lokasi di MAN Purworejo 

dan kurangnya kesadaran peserta didik dalam memanajemen 

waktu, peserta didik masih suka mengulur-ulur waktu dalam 

kegiatan pembinaan keagamaan. Berdasarkan hasil yang penulis 

temui di lapangan, penulis menemui beberapa siswa yang 
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memang kurang responsive dalam mengikuti keagamaan di 

masjid MAN Purworejo, contohnya pada saat kegiatan sholat 

dzuhur berjamaah, ada beberapa peserta didik yang pada saat 

adzan berkumandang tidak langsung pergi mengambil air wudhu 

di masjid, namun masih ada yang berkeliaran santai-santai di 

lingkup madrasah. Namun, pihak madrasah tetap mengupayakan 

agar kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan dengan cara memanajemen dengan sebaik mungkin 

kegiatan madrasah, memberikan motivasi dan arahan kepada 

peserta didik mengenai pentingnya kegiatan keagamaan dan 

melakukan kerjasama dengan seluruh civitas akademik di MAN 

Purworejo. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di MAN Purworejo 

dengan judul optimalisasi masjid madrasah sebagai sarana pembinaan 

keagamaan siswa di MAN Purworejo tahun 2022/2023 melalui metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi dapat penulis simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk-bentuk optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan 

keagamaan di MAN Purworejo tahun 2022/2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dalam proses 

mewujudkan misi menumbuhkan pemahaman, penghayatan, 

pengalaman agama dan keagamaan di MAN Purworejo, pihak 

madrasah mengoptimalkan masjid sebagai salah satu sarana 

untuk melaksanakan kegiatan pembinaan keagamaan, yang 

semula masjid hanya digunakan sebagai tempat ibadah 

khususnya sholat, saat ini masjid di MAN Purworejo juga 

digunakan untuk kegiatan mengkaji ilmu pendidikan. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan, di 

masjid MAN Purworejo digunakan sebagai tempat untuk 

menambah ilmu seperti pengajian dan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan seperti setoran hafalan Al-Qur’an (Tahfidz), latihan 

MTQ (Musabaqoh Tilawatil Qur’an), latihan hadrah atau 

nasyid, dan ngaji kitab sore untuk santri asrama. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi masjid sebagai 

sarana pembinaan keagamaan di MAN Purworejo tahun 

2022/2023 

a. Faktor pendukung dalam optimalisasi masjid sebagai sarana 

pembinaan keagamaan di MAN Purworejo meliputi: fasilitas 
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dan pengelolaan sarana prasarana yang memadai, kemudian 

adanya kesadaran dan tanggungjawab dalam diri peserta 

didik dan semua pihak yang bersangkutan. 

b. Faktor penghambat dalam optimalisasi masjid sebagai 

sarana kegiatan kegamaan di MAN Purworejo sebagai 

berikut: kegiatan keagamaan tidak dapat dilakukan secara 

serentak dalam satu lokasi di MAN Purworejo dan 

kurangnya kesadaran peserta didik dalam memanajemen 

waktu, peserta didik masih suka mengulur-ulur waktu dalam 

kegiatan pembinaan keagamaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, 

maka peneliti dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin dapat 

berguna bagi lembaga madrasah yang menjadi objek penelitian, sehingga 

dapat dijadikan sebagai motivasi atau bahan masukan dalam rangka 

mensukseskan program yang telah dibuat. Terkait dengan hal tersebut, 

beberapa saran yang direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah 

Optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo sudah cukup baik, diharapkan dapat berlanjut 

dengan meneruskan program-program yang sudah berjalan 

secara optimal dan dapat meminimalisir segala bentuk hambatan 

yang ditemui, baik itu hambatan dari segi siswa maupun dari 

pihak guru atau madrasah. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa bisa lebih meningkatkan kesadaran dan 

tanggung jawab dalam diri masing-masing. Agar kelak dapat 

memiliki jiwa yang bertanggung jawab atas dirinya sendiri. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Variabel Indikator Instrumen 

Deskripsi profil 

MAN Purworejo 

1. Sejarah dan profil MAN 

Purworejo. 

2. Visi dan misi MAN 

Purworejo. 

3. Struktur organisasi di MAN 

Purworejo. 

4. Kegiatan ektrakurikuler di 

MAN Purworejo. 

 

 

 

 

Dokumentasi 

Optimalisasi 

masjid sebagai 

sarana pembinaan 

keagamaan di 

MAN Purworejo 

1. Bentuk-bentuk optimalisasi 

masjid di MAN Purworejo. 

2. Bentuk-bentuk kegiatan 

keagamaan di MAN 

Purworejo. 

 

Wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

optimalisasi 

masjid sebagai 

sarana pembinaan 

keagamaan di 

MAN Purworejo 

1. Faktor-faktor yang 

mendukung optimalisasi 

masjid sebagai sarana 

pembinaan keagamaan 

peserta didik di MAN 

Purworejo. 

2. Faktor-faktor yang 

menghambat optimalisasi 

masjid sebagai sarana 

pembinaan keagamaan 

peserta didik di MAN 

Purworejo 

 

 

 

 

 

Wawancara dan 

observasi 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

OPTIMALISASI MASJID SEKOLAH SEBAGAI SARANA PEMBINAAN 

KEAGAMAAN SISWA DI MAN PURWOREJO TAHUN 2022/2023 

 

A. Wawancara Kepada Guru Aqidah Akhlak 

Aspek yang diteliti Pertanyaan 

 

 

Bentuk-bentuk 

optimalisasi masjid 

sebagai sarana 

pembinaan keagamaan, 

dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

optimalisasi masjid 

sebagai sarana 

pembinaan keagamaan 

peserta didik di MAN 

Purworejo 

1. Apa saja bentuk-bentuk optimalisasi 

masjid sekolah di MAN Purworejo? 

2. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan 

pembinaan keagamaan di MAN 

Purworejo? 

3. Apa saja faktor pendukung dalam 

kegiatan pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo? 

4. Apa saja faktor penghambat dalam 

kegiatan pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo? 

5. Bagaimana caranya mengatasi kendala 

atau hambatan dalam pembinaan 

keagamaan di MAN Purworejo? 

 

B. Wawancara dengan kepala madrasah 

Aspek yang diteliti Pertanyaan 

Optimalisasi masjid 

sebagai sarana 

pembinaan keagamaan 

dan Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

optimalisasi masjid 

1. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan 

pembinaan keagamaan di MAN 

Purworejo? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi selama 

kegiatan pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo? 
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sebagai sarana 

pembinaan keagamaan 

peserta didik di MAN 

Purworejo 

3. Bagaimana caranya mengatasi kendala 

atau hambatan dalam pembinaan 

keagamaan di MAN Purworejo? 

 

C. Wawancara dengan peserta didik 

Aspek yang diteliti Pertanyaan 

 

 

 

Optimalisasi masjid 

sebagai sarana 

pembinaan keagamaan 

di MAN Purworejo 

1. Bagaimana tanggapan adik dengan 

adanya optimalisasi masjid sekolah 

sebagai sarana pembinaan keagamaan 

siswa di MAN Purworejo? 

2. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan 

pembinaan keagamaan di MAN 

Purworejo? 

3. Apa harapan adik dengan adanya 

kegiatan pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo? 
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Lampiran 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. Wawancara 1 

Hari/Tanggal : 13 September 2022 & 23 Februari 2023 

Waktu  : 14:00 WIB - Selesai 

Tempat : Ruang Guru 

Narasumber : Abdul Hakim, S.Pd.I, M.S.I 

Jabatan : Guru Aqidah Akhlak 

Pertanyaan Jawaban 

Apa saja bentuk-bentuk 

optimalisasi masjid 

madrasah sebagai sarana 

pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo? 

 

“Masjid di MAN Purworejo merupakan 

salah satu sarana prasarana yang 

dimanfaatkan untuk kegiatan pembinaan 

kegamaan di madrasah, masjid di MAN 

Purworejo difungsikan sebagai tempat 

untuk melaksanakan ibadah khususnya 

sholat, tempat untuk melaksanakan 

kajian-kajian Islami dalam artian tempat 

untuk menuntut ilmu.  Adapun kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan di masjid 

madrasah seperti: sholat dzuhur 

berjama’ah, sholat dhuha namun tidak 

bersifat wajib, kajian Islami, 

memperingati hari besar Islam seperti 

Isra’ Mi’raj dan Maulid Nabi, dan untuk 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

seperti setoran hafalan Al-Qur’an 

(Tahfidz), latihan MTQ (Musabaqoh 

Tilawatil Qur’an), latihan hadrah atau 

nasyid, terus nanti kalau bulan ramadhan 

ada kultum ramadhan kemudian pada sore 

hari masjid madrasah digunakan untuk 

kegiatan ngaji kitab santri asrama. Adapun 

tujuan dari kegiatan tersebut untuk 

membentuk peserta didik agar menjadi 

manusia yang bertakwa kepada Allah 

SWT dan menumbuhkan bakat serta minat 

peserta didik agar dapat menghasilkan 

manusia yang berguna bagi dirinya dan 

masyarakat sehingga dapat diterima 

dengan baik dilingkungannya” 
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Apa saja faktor pendukung 

dalam kegiatan pembinaan 

keagamaan di MAN 

Purworejo? 

 

“Berbicara mengenai faktor pendukung 

yang mempengaruhi optimalisasi masjid 

sebagai sarana pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo pasti ada, setiap kegiatan 

yang diterapkan pasti memiliki faktor 

pendukung dan penghambat, adapun 

faktor pendukungnya adalah tersedianya 

sarana prasarana yang memadai, memiliki 

manajemen pengelolaan yang baik, 

adanya semangat pada diri peserta didik 

atau siswa, adanya komitmen dari kepala 

madrasah, guru, serta siswa itu sendiri , 

dan adanya tanggung jawab dari semua 

pihak.”  

Apa saja faktor 

penghambat dan  dalam 

kegiatan pembinaan 

keagamaan di MAN 

Purworejo? dan bagaimana 

cara mengatasinya? 

 

“Adapun faktor penghambat dalam 

kegiatan keagamaan di MAN Purworejo 

itu seperti: kegiatan keagamaan tidak 

dapat dilakukan secara serentak dalam 

satu lokasi di MAN Purworejo dan 

kurangnya kesadaran peserta didik dalam 

memanajemen waktu, peserta didik masih 

suka mengulur-ulur waktu dalam kegiatan 

pembinaan keagamaan. Kemudian untuk 

mengatasi hal tersebut pihak madrasah 

tetap mengupayakan berbagai cara agar 

kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 

baik dan dapat tercapai tujuannya, adapun 

caranya seperti: memenuhi sarana 

prasarana yang ada di madrasah, 

memanajemen dengan sebaik mungkin, 

memberikan motivasi kepada peserta 

didik atau siswa dalam kegiatan 

keagamaan, melakukan kerjasama dengan 

seluruh civitas akademik di MAN 

Purworejo.” 
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B. Wawancara 2 

Hari/Tanggal : 23 Februari 2023 

Waktu  : 10:00 – 11:00 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Madrasah 

Narasumber : H. Sodikun, S.Ag., M.Pd.I 

Jabatan : Kepala Madrasah 

Pertanyaan Jawaban 

Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan pembinaan 

keagamaan di MAN 

Purworejo? 

 

“Dalam proses mewujudkan misi 

menumbuhkan pemahaman, penghayatan, 

pengalaman agama dan keagamaan di 

MAN Purworejo, pihak madrasah 

mengoptimalkan masjid sebagai salah satu 

sarana untuk melaksanakan kegiatan 

pembinaan keagamaan, kegiatan yang 

telah terealisasikan seperti sholat dhuha, 

sholat dzuhur berjam’ah, mujahadah, 

kegiatan ekstrakurikuler kegamaan, dan 

memperingati hari-hari besar Islam” 

Apa saja faktor pendukung 

Optimalisasi masjid 

sebagai sarana pembinaan 

keagamaan di MAN 

Purworejo? 

“Faktor pendukung dalam kegiatan 

keagamaan yang dilakukan di masjid yaitu 

fasilitas yang ada harus memadai, pihak 

madrasah selalu mengupayakan untuk 

meningkatkan fasilitas madrasah, agar 

seluruh kegiatan dapat berjalan dengan 

sebaik mungkin dan kesadaran pada diri 

peserta didik karena kegiatan tersebut 

melibatkan seluruh peserta didik di MAN 

Purworejo.” 

Apa saja faktor 

penghambat Optimalisasi 

masjid sebagai sarana 

pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo? dan 

bagaimana solusi dalam 

mengatasi hambatan 

tersebut? 

“Untuk faktor penghambat dalam kegiatan 

optimalisasi masjid di MAN Purworejo itu 

meliputi: masih ada beberapa siswa yang 

kurang responsive dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan, kemudian 

kurangnya kesadaran dari beberapa siswa, 

siswa yang dari awal sudah memiliki 

kebiasaan ibadah dalam artian rajin, ia 

cenderung rajin dan semangat juga dalam 

melaksanakan kegiatan ibadah di sekolah 

tanpa istilahnya di “oyak-oyak”, namun 

kalau yang sebaliknya kalau di rumah atau 

luar sekolah ia cenderung suka mengulur-

ulur waktu sholat atau malas ia juga 
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cenderung suka mengulur-ulur juga. 

namun, hal tersebut tidak mengurangi 

semangat pihak madrasah untuk selalu 

mengupayakan yang terbaik untuk para 

siswa di MAN Purworejo, solusi untuk 

faktor penghambat tersebut berupa: pihak 

madrasah selalu memberikan contoh, 

nasihat dan motivasi yang baik kepada 

siswa melalui kegiatan belajar mengajar di 

kelas agar para siswa memiliki jiwa yang 

bertanggungjawab dan berakhlakul 

karimah.” 
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C. Wawancara 3 

Hari/Tanggal : 23 Februari 2023 

Waktu  : 15:00 – 15:30 WIB 

Tempat : Ruang Tunggu 

Narasumber : Eddy Bagus Kusumo kelas XI 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana tanggapan adik 

dengan adanya 

optimalisasi masjid 

sekolah sebagai sarana 

pembinaan keagamaan 

siswa di MAN Purworejo? 

“Kegiatan tersebut sangat memberikan 

pengalaman kepada peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam, dapat 

menyalurkan bakat dan minat peserta 

didik dan dapat menambah pengetahun 

kepada peserta didik.” 

Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan pembinaan 

keagamaan di MAN 

Purworejo? 

 

“Kegiatan keagamaan yang dilakukan di 

masjid MAN Purworejo itu seperti sholat 

dzuhur berjam’ah, sholat dhuha, kajian-

kajian Islami, dan memperingati Isra’ 

mi’raj dan maulid nabi pada setiap 

tahunnya, di MAN Purworejo juga ada 

kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan di masjid madrasah seperti 

tahfidz, nasyid, hadrah dan qiro’ah.” 

Apa harapan adik dengan 

adanya kegiatan 

pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo? 

“Harapan untuk kedepannya, semoga 

pihak madrasah tetap mengadakan 

kegiatan keagamaan yang sudah 

diterapkan, dapat mengupayakan dan 

meningkatkan fasilitas-fasilitas yang 

kurang memadai untuk kegiatan 

keagamaan di madrasah.” 
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D. Wawancara 4 

Hari/Tanggal : 23 Februari 2023 

Waktu  : 15:30 – 16:00 WIB 

Tempat : Ruang Tunggu 

Narasumber : Atiqotul Muna kelas XI 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana tanggapan adik 

dengan adanya 

optimalisasi masjid 

sekolah sebagai sarana 

pembinaan keagamaan 

siswa di MAN Purworejo? 

“Dengan adanya kegiatan pembinaan 

keagamaan yang dilakukan di masjid 

sekolah sangat memberikan manfaat bagi 

peserta didik, peserta didik dapat terbiasa 

melakukan kegiatan-kegiatan positif di 

sekolah, dan kegiatan tersebut dapat 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.” 

Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan pembinaan 

keagamaan di MAN 

Purworejo? 

“Bentuk kegiatan keagamaan di MAN 

Purworejo seperti latihan hadrah, sholat 

berjama’ah, latihan tilawah, dan tahfidz. 

Apa harapan adik dengan 

adanya kegiatan 

pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo? 

Harapannya semoga semakin maju dan 

tetap terlaksana terus” 
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Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

OPTIMALISASI MASJID MADRASAH SEBAGAI SARANA 

PEMBINAAN KEAGAMAAN SISWA DI MAN PURWOREJO TAHUN 

2022/2023 

 

No. Aspek yang diamati Kegiatan 

1 Optimalisasi masjid sebagai sarana kegiatan 

pembinaan keagamaan di MAN Purworejo 

Mengamati kegiatan 

pembinaan keagamaan 

yang dilaksanakan di 

masjid MAN Purworejo 

2 Faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi 

masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan 

di MAN Purworejo 

Mengamati faktor 

pendukung dan 

penghambat optimalisasi 

masjid sebagai sarana 

pembinaan keagamaan di 

MAN Purworejo 
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Lampiran 5 

Field-note 1 

FIELD-NOTE OBSERVASI 

Judul  : Observasi optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan 

keagamaan 

Informan : Abdul Hakim, S.Pd.I, M.S.I 

Tempat : Masjid MAN Purworejo 

Tanggal : 22-25 Februari & 11 April 2023 

Pada hari Rabu s/d Sabtu tanggal 22-25 Februari & 11 April 2023 penulis 

melakukan penelitian di MAN Purworejo mengenai optimalisasi masjid sebagai 

sarana pembinaan keagamaan di MAN Purworejo. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, kegiatan pembinaan 

keagamaan di MAN Purworejo dilaksanakan di masjid MAN Purworejo. Kegiatan 

tersebut meliputi: kegiatan sholat dzuhur berjama’ah, berdasarkan pengamatan 

yang penulis temui di lapangan, peserta didik di MAN Purworejo sangat antusias 

dalam melaksankan kegiatan sholat dzuhur berjama’ah, dan kegiatan 

ekstrakurikuler latihan hadrah atau nasyid dilakukan pada hari Rabu jam 14:45-

16:15, Tahfidz pada hari Kamis jam 14:45-16-15 kegiatan tersebut bersifat pilihan 

yang hanya diikuti oleh beberapa peserta didik saja, dan kemudian pada sore hari 

masjid madrasah digunakan untuk kegiatan ngaji setoran hafalan dan kitab santri 

asrama. 

Kemudian pada saat bulan ramadhan, masjid di MAN Purworejo juga 

mengadakan kegiatan kultum ramadhan yang diikuti oleh seluruh peserta didik 

MAN Purworejo dan seluruh civitas akademik MAN Purworejo. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan setelah sholat dzuhur berjama’ah, kultum disampaikan oleh salah satu 

peserta didik di MAN Purworejo. 
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Kegiatan tersebut bertujuan untuk membentuk peserta didik agar menjadi 

manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan menumbuhkan bakat serta minat 

peserta didik agar dapat menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan 

masyarakat sehingga dapat diterima dengan baik dilingkungannya. 
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Field-note 2 

FIELD-NOTE OBSERVASI 

Judul  : Observasi faktor-faktor yang mempengaruhi  optimalisasi masjid 

sebagai sarana pembinaan keagamaan 

Informan : Abdul Hakim, S.Pd.I, M.S.I 

Tempat : MAN Purworejo 

Tanggal : 22-25 Februari 2023 

Pada hari Rabu s/d Sabtu, penulis melakukan penelitian di MAN Purworejo 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi masjid sebagai sarana 

pembinaan keagamaan di MAN Purworejo. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, terdapat faktor pendukung 

dan penghambat dalam optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan 

di MAN Purworejo. Faktor pendukung yang penulis temui di lapangan berupa 

terpenuhinya sarana prasarana di MAN Purworejo, sarana prasarana yang 

disediakan MAN Purworejo berupa masjid madrasah yang ada di dua tempat, 

karena kelas X MAN Purworejo lokasinya berada di Jl. Kartini No.17, Rw. IV, 

Sindurjan, Kec. Purworejo, Kabupaten Purworejo, sedangkan kelas XI dan XII 

lokasinya berada di Jl. Brigjend Katamso, Pangenjuru Tengah, Kecamatan 

Purworejo, Koplak, Pangenjurutengah, Kec. Purworejo. Masjid utama digunakan 

untuk kegiatan keagamaan kelas XI dan XII yang lokasinya berada di lingkup kelas 

XI dan XII, sedangkan masjid kedua digunakan untuk kegiatan keagamaan kelas X 

dan lokasinya berada di lingkup kelas X, selanjutnya adanya antusias dan kesadaran 

dari peserta didik dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di MAN Purworejo, 

dan dalam mengelola manajemen kegiatan sudah berjalan dengan cukup baik mulai 

dari perencanaan, penempatan, pengarahan dan pengawasan. 

Kemudian berdasarkan pengamatan penulis, faktor penghambat dalam 

optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN Purworejo 

adalah, penulis menemui beberapa siswa yang memang kurang responsive dalam 
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mengikuti kegiatan keagamaan di masjid MAN Purworejo, contohnya pada saat 

kegiatan sholat dzuhur berjamaah, ada beberapa peserta didik yang pada saat adzan 

bekumandang tidak langsung pergi mengambil air wudhu di masjid, namun masih 

ada yang berkeliaran santai-santai di lingkup madrasah. Namun, pihak madrasah 

selalu mengusahakan agar peserta didik segera mengikuti kegiatan sholat dzuhur 

berjamaah dengan mengajak para siswa yang masih suka mengulur-ulur waktu 

untuk segera merapat ke masjid madrasah dan kegiatan keagamaan tidak dapat 

dilaksanakan secara serentak dalam satu lokasi, mengingat lokasi kelas X, XI, dan 

XII berbeda. 
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Lampiran 6 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

OPTIMALISASI MASJID MADRASAH SEBAGAI SARANA 

PEMBINAAN KEAGAMAAN SISWA DI MAN PURWOREJO TAHUN 

2022/2023 

 

A. Profil MAN Purworejo 

1. Sejarah dan profil MAN Purworejo. 

2. Visi dan misi MAN Purworejo. 

3. Struktur organisasi di MAN Purworejo. 

4. Kegiatan ektrakurikuler di MAN Purworejo 

B. Optimalisasi masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan di MAN 

Purworejo 

1. Foto wawancara dengan informan dan subjek penelitian 

2. Foto kegiatan pembinaan keagamaan di masjid MAN Purworejo 
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Lampiran 7 

LEMBAR DOKUMENTASI 

 

No Dokumentasi Keterangan 

  Ada Tidak 

1 Profil MAN Purworejo ✓   

 a. Sejarah berdirinya MAN Purworejo ✓   

 b. Visi dan misi MAN Purworejo ✓   

 c. Struktur organisasi MAN Purworejo ✓   

 d. Kegiatan ekstrakurikuler MAN 

Purworejo 

✓   

2 Optimalisasi masjid sebagai sarana 

pembinaan keagamaan di MAN Purworejo 

  

 a. Foto Kegiatan optimalisasi masjid 

sebagai sarana pembinaan keagamaan 

di MAN Purworejo 

✓   

 b. Foto wawancara dengan informan dan 

subjek penelitian di MAN Purworejo 

✓   
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Lampiran 8 

FOTO MASJID DI MAN PURWOREJO 

 

Majid utama MAN Purworejo lokasinya berada di Jl. Brigjend Katamso, 

Pangenjuru Tengah, Kecamatan Purworejo, Koplak, Pangenjurutengah, Kec. 

Purworejo. 

 

MAN Purworejo lokasinya berada di Jl. Kartini No.17, Rw. IV, Sindurjan, Kec. 

Purworejo, Kabupaten Purworejo. 
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Lampiran 9 

FOTO KEGIATAN 

 

 

Sholat Dzuhur Berjama’ah 
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Latihan Hadrah 

 

Tahfidz (belajar metode yanbu’a) 
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Ngaji santri asrama 

 

Kultum Ramadhan 
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Lampiran 10 

FOTO WAWANCARA 

 

Wawancara dengan guru aqidah akhlak Bapak Abdul Hakim, S.Pd.I, M.S.I 

 

Wawancara dengan kepala madrasah bapak H. Sodikun, S.Ag., M.Pd.I 
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Wawancara dengan Eddy Bagus Kusumo siswa kelas XI 

 

 

Wawancara dengan Atiqotul Muna siswi kelas XI 
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Lampiran 11 

DOKUMEN PROGRAM KERJA EKSTRAKURIKULER 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permendikbud Nomor 26 Tahun 2014 tentang pedoman kegiatan 

eksrakurikuler pada satuan pendidikan dasar dan menengah 

mengamanatkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan 

intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan 

pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandirian peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan.1) kegiatan ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan 

ekstrakurikuler yang wajib diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan 

wajibdiikuti oleh seluruh peserta didik. 2) kegiatan ekstrakurikuler 

pilihan adalah kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan dan 

diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan dapat diikuti oleh peserta 

didik sesuai bakat dan minatnya masing-masing. 

Pedoman ini khusus mengenai Kegiatan Ekstrakurikuler pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Pasal 3 Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Pengembangan potensi peserta 

didik sebagaimana dimaksud dalam tujuan pendidikan nasional tersebut 

dapat diwujudkan melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. 

Kegiatan Ekstrakurikuler dapat menemukan dan 

mengembangkan potensi peserta didik, serta memberikan manfaat sosial 

yang besar dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja 

sama dengan orang lain. Disamping itu Kegiatan Ekstrakurikuler dapat 

memfasilitasi bakat, minat, dan kreativitas peserta didik yang berbeda-

beda. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan 
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Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Pasal 53 ayat (2) butir a dan pada Pasal 79 ayat (2) butir b menyatakan 

bahwa Kegiatan Ekstrakurikuler termasuk di dalam rencana kerja 

tahunan satuan pendidikan, dan Kegiatan Ekstrakurikuler perlu 

dievaluasi pelaksanaannya setiap semester oleh satuan pendidikan. 

Ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan 

yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan di dalam dan/atau di luar lingkungan madrasah dalam 

rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan 

menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma- 

norma sosial baik lokal, nasional, maupun global untuk membentuk 

insan yang paripurna. Dengan kata lain, ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran yang ditujukan untuk 

membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di madrasah. 

 

B. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 

1. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai 

dengan potensi, bakat dan minat mereka. 

2. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. 

3. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 

mengembangkan suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkan 

bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan. 

4. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 

mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 

C. Tujuan 

Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan tujuan yang 

tercantum dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008, yaitu: 

1. Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan terpadu 

yang meliputi bakat, minat dan kretivitas 

2. Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan 

ketahanan madrasah sebagai lingkungan pendidikan sehingga 

terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan 

tujuan pendidikan 

3. Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian prestasi 

unggulan sesuai bakat dan minat 

4. Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat yang 

berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia 

dalam rangka mewujudkan masyarakat madani (civil society) 

5. Mengenal konsep desain grafis untuk diterapkan dalam berbagai 

bidang desain. 
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6. Memahami elemen desain grafis sebagai alat penyampai pesan yang 

sefektif, efisien, komunikatif, dan estetis dalam konteks media. 

7. Menguasai teknik dasar tentang mendesain sehingga dapat 

mengantisipasi perkembangan dunia kewirausahaan dan pemasaran 

global secara universal. 

 

D. Sasaran 

 

No Nama Kelas 

1. Ayu Sulistyaningrum X-1 

2. Fitria Dewi Nur X-1 

3. Naura Afizha Alya X-1 

4. Zakya Putri Assaida X-1 

5. Syafina Dhiya Nasywa X-1 

6. Lily Halimatul L  X-1 

7. Milna Maulani  X-1 

8. Jihan Jauharatul  X-1 

9. Nur Cholis Abdullah  X-2 

10. Ubay Nadhir Amrullah X-2 

11. Aulie Salma Zustria  X-2 

12. M. Rasid Pramana Putra X-2 

13. Adzratsania Jihan Nuralifa X-2 

14. Hanif Ittiba’ X-2 

15. Khoitu Nisa X-2 

16. Ilma Neni Karina X-2 

17. Mecika Sera Sofia  X-2 

18. Keysya Alvita Putri  X-3 

19. Khasna Kamiliyya Fauzi  X-3 

20. Sowam Fathul Mufid  X-4 

22. Amelia Callysta M X-4 

23. Dawam Abdurrahman X-5 

24. Faza Khoiru Sifa X-5 

25. Reyhan Rivaldo  X-5 

26. Atini Safa’ah  X-5 

27. Rahil Silma Nabila X-6 

28. Dyah Ayu Annisa Nur  X-6 

29. Marwa Maitsa X-6  

30. Zahratul Sita X-6  

31. Alisya Rahman  X-7 

32. Putri Astaningrum  X-7 

33. Hanifah Ukhtia R X-7 

34. Wining Oktaviani Safitri X-7 

35. Aura Diandra Paramitha X-7  

36. Eram Maulana Ahmad  X-8 
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37. Atiqotul Muna XI MIPA 1 

38. Intan Deviana XI MIPA 1 

39. Kunadya Azahra  XI MIPA 1 

40. Muhammad Fauzan Hasbi  XI MIPA 1 

41. Nauval Zaki XI MIPA 1 

42. Nilna Shofa Maulida Sabrina  XI MIPA 1 

43. Nurul Hidayah  XI MIPA 1 

44. Syakira Aqila Marsha XI MIPA 1 

45. Annisa Trimulyani  XI MIPA 2 

46. Auliando Deo Ezquero  XI MIPA 2 

47. Eddy Bagus Kusumo XI MIPA 2 

48. Lathifah Rahmayanti XI MIPA 2 

49. Nachrad Rashidiq Midi S XI MIPA 2 

50. Rindy Dwi Septiani  XI MIPA 2 

51. Salsabila Rahadatul A XI MIPA 2 

52. Sandhi Tyan Nugroho  XI MIPA 2 

53. Widagdo Bagus Kusumo XI MIPA 2 

54. Ika Astri Yani  XI MIPA 4 

55. Maulida Mazayya XI MIPA 4 

56. Zeba Widi Hastuti  XI MIPA 4 

57. Rizky Yustinawigati XI MIPA 4 

58. Jesika Amiliana  XI MIPA 4 

59. Imam Fajar Arifin  XI MIPA 4  

60. Intan Lestari XI MIPA 4 

61. Nadwa Ummu Rosta XI MIPA 4 

62. Aiprilisa Mutia Dewi  XI IPS 1 

63. Elisa  XI IPS 1 

64. Indah Kusuma Dewi  XI IPS 1 

65. Khusna Istikmamul Umama Afifi XI IPS 1 

66. Ma’rifatul Hikmah   XI IPS 1 

67. Mutiara Nurul Jannah  XI IPS 1 

68. Ramzi Nasywaa Firdaus XI IPS 1 

69. Amanah Nuraini  XI IPS 2 

70. Mahda Putri Zakia XI IPS 2 

71. Hafidz Maulana Ahmad  XI IPS 2 

72. Ilham Abdullah  XI IPS 2 

73. A’izzatul Ifada  XI IIK 1 

74. Alfri Mauzizah  XI IIK 1 

75. Annisa Aulia Qur’aini  XI IIK 1 

76. Dinda Permata Sari  XI IIK 1 

77. Zumrotun Sakila XI IIK 1  

78. Rosyda Al Chalilia XI IBB 

79. Salsabila Dwi Apriani  XI IBB 
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80. M. Irwan Radianto XI IBB 

81. M. Rifa’i Al Faidzi XI IBB 

82. Nur Fatmi Khoirulia Zanati XI IBB 

 

E. Hasil yang diharapkan 

1. Terlaksannya program ekstra kurikuler sesuai program madrasah   

dalam rangka pengembangan potensi, minat dan bakat. 

2. Motivasi siswa mengikuti program kegiatan ekstra kurikuler 

sehingga  tujuan pembinaan pengembangan potensi siswa dapat 

dicapai. 

3. Mampu melahirkan SDM yang memiliki keimanan, ketaqwaan, 

berkualitas, kompetitif, berdedikasi, mandiri dan profesional. 

4. Mampu meningkatkan prestasi peserta didik sesuai bakat dan minat 

5. Sebagai media penanaman pendidikan karakter peserta didik dalam 

internalisasi nilai yang diimplikasikan wujud nyata sikap dan prilaku 

kehidupannya sehari-hari. 
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BAB II 

PROGRAM PENDIDIKAN 

KARAKTER MELALUI  

EKSTRAKURIKULER 

A. Visi dan Misi Ekstra Kurikuler 

1. Visi 

Visi kegiatan ekstra kurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat 

dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan 

kebahagiaan peserta didik yang unggul prestasi dan luhur pekerti 

serta peduli lingkungan. 

2. Misi 

a) Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka. 

b) Menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan 

peserta didik mengespresikan diri secara bebas melalui kegiatan 

mandiri dan atau kelompok. 

  

F. Prinsip Kegiatan Ekstra Kurikuler 

1. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan 

potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing. 

2. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan 

keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik. 

3. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang  

menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh. 

4. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler

 dalam suasana yang disukai dan mengembirakan peserta didik. 

5. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang membangun 

semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil. 

6. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang 

dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 

G. Bidang dan Jenis Kegiatan Pembiasaan 

1. Bidang Olah raga : bola basket, futsal, pencak silat, . 

2. Bidang Seni : Paduan Suara, , Rebana, Kaligrafi, Qiro’ah  

3. Bidang wawasan Kebangsaan : Patroli Keamanan Madrasah 

(PKM), Palang Merah Remaja (PMR), Pramuka, dan Kelompok 

Ilmah Remaja (KIR), . 

4. Pembinaan Ketaqwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa  : Baca 

Tulis Al qur’an,  Kajian Islam, dan tahfidz 

5. Pembinaan Keterampilan dan Kewirausahaan : jurnalistik, 

multimedia, robotik. 

H. Peranan dan Tugas Guru/Kepala Madrasah 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler tugas guru antara lain memberikan 

rangsangan dan motivasi serta arahan-arahan/pembinaan mulai dari 
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persiapan, pelaksanaan, penilaian dan upaya pengembangan. 

Selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, peranan guru/kepala 

madrasah adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai Motivator 

Memberikan rangsangan dan dorongan bagi siswa agar dapat mau 

melakukan sesuatu secara perorangan, berpasangan, kelompok 

maupun menurut rombongan belajar (klasikal) 

2. Sebagai fasilitator/tutor 

Berperan memberikan materi dan membantu kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi siswa dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 

3. Sebagai Dinamisator/akselelator 

Mendorong aktifitas siswa agar dapat melakukan kegiatan yang 

lebih banyak dan lebih bervariasi dari segi kualitas dan kreatifitas 

siswa. 

4. Sebagai konselor 

Memberikan bimbingan dan menjadi nara sumber, tempat 

berkonsultasi untuk kegiatan dari tahap persiapan, pelaksanaan, 

penilaian, tidak lanjut dan pengembangannya. 

I. Program Bimbingan Kegiatan Ekstrakurikuler 

  

1. Pola Pendekatan dan Sistem Penyajian 

Pola pendekatan dan sistem penyajian disesuaikan dengan situasi 

kelas/lapangan yang terpenting siswa dimotivasi untuk aktif, kreatif, 

inovatif. 

2. Pelaksanaan 

a) Tahap Persiapan 

(1) Penentuan program ekstra kurikuler oleh Wakil Kepala         

Madrasah bidang kesiswaan dan pembina OSIS. 

(2) Berkoordinasi dengan wali kelas untuk memberikan 

sosialisasi kepada siswa. 

(3) Pendataan peserta ekstra kurikuler sesuai bakat, minat 

serta peminatan siswa. 

(4) Rekapitulasi data peserta oleh masing-masing pembina 

ekstra kurikuler 

(5) Pembuatan jadwal pelaksanaan ekstra kurikuler. 

b) Tahap pelaksanaan Program 

Dilaksanakan mulai awal semester ganjil bulan Juli dan 

semester genap bulan Januari , pelaksanaan pembinaan 

berdasarkan jadwal yang ditentukan dan dilakukann oleh 

Pembina Ekstrakurikuler/Pelatih dan BK sebagai pelayan 

konseling. 
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c) Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan 2 kali dalam 1 tahun yaitu diakhir 

bulan Nopember pada semester ganjil, dan akhir bulan Mei 

pada semester genap. Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pada setiap indikator yang telah ditetapkan 

dalam perencanaan satuan pendidikan. Berdasarkan hasil 

evaluasi, satuan pendidikan dapat melakukan perbaikan 

rencana tindak lanjut untuk siklus kegiatan berikutnya. 

  



99 
 

 
 

BAB III 

 

PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER 

MELALUI  EKSTRAKURIKULER 

   

A. Strategi Pembinaan 

  

Ekstrakurikuler merupakan bagian dari program pembinaan 

kesiswaan, yang termasuk kelompok bidang peningkatan mutu 

pendidikan. Artinya, kegiatan ekstrakurikuler dirancang dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, yang memperkuat 

penguasaan kompetensi dan memperkaya pengalaman belajar peserta 

didik melalui kegiatan di luar jam pelajaran. 

Adapun strategi pembinaan di madrasah dapat ditempuh dalam bentuk 

kegiatan sebagai berikut. 

1. Lokakarya Kegiatan Kesiswaan. 

Strategi ini lazim diselenggarakan pada awal tahun pelajaran atau di 

antara senggang semester, yang terutama ditujukan untuk 

memadukan program yang bersifat akademik dan non-akademik 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam keseluruhan program 

pendidikan di madrasah. 

2. Pengembangan Kelompok Bakat Minat. 

Strategi ini ditujukan untuk menyalurkan potensi peserta didik yang 

cenderung suka hidup berkelompok dengan teman sebaya (peer 

group) yang berbakat, berminat, dan bercita-cita yang sejenis. 

Strategi pengembangan kelompok meliputi pembentukan: (a) klub 

olahraga siswa; (b) klub bakat, minat, dan kreativitas dalam bidang 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (c) pedoman etika, tata tertib, 

dan tata kehidupan sosial di madrasah; (d) kelompok Palang Merah 

Remaja (PMR), (e) Patroli Keamanan madrasah,dan sebagainya. 

3. Pendidikan Kecakapan Hidup. 

Strategi ini dapat ditempuh oleh madrasah dalam rangka membekali 

siswa dengan kemampuan dan kesanggupan untuk mengatasi 

persoalan kehidupan, baik hubungan dengan Tuhan YME, diri sendiri, 

sesama, lingkungan, maupun masa depannya. 

4. Perlombaan/Pertandingan. 

Dalam penyelenggaraan pengembangan karakter peserta didik dapat 

ditempuh strategi perlombaan/pertandingan. Strategi ini ditempuh 

guna menyediakan wahana belajar berkompetisi secara sehat, 

memperluas pergaulan, dan meningkatkan kemampuan dalam bidang 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Contoh kegiatan yang 

menggunakan strategi perlombaan/pertandingan, antara lain: (a) 

Olimpiade Sains Nasional (OSN); (c) Lomba Penelitian Ilmiah 

Remaja (LPIR); (d) Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN); (e) 
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Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N); (f) Lomba Lukis, 

Cipta Lagu, dan Cipta Puisi. 

5. Pembinaan Lingkungan madrasah. 

Strategi ini diselenggarakan dalam rangka mengukuhkan madrasah 

sebagai lembaga pendidikan yang mengembangkan perilaku dan pola 

hidup sehat kepada warganya. Contoh penerapan strategi ini antara 

lain: (a) Asistensi Pendidikan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba, 

(b) Lomba madrasah Sehat, (c) Pengembangan Usaha Kesehatan 

madrasah (UKS), dan (d) Adiwiyata. 

B. Jadwal ekstrakurikuler 

 

NO JENIS 

EKSKUL 

HARI TEMPAT WAKTU KET. 

1 Pramuka Jum’at MAN 

Pangen/Kartini 

13.30 – 15.30 Wajib 

2 PMR Senin MAN 

Pangen/Kartini 

14.45 – 16.15 Pilihan 

3 Kaligrafi Kamis MAN Kartini 14.45 – 16.15 Pilihan 

4 Qiro’ah Sabtu MAN Kartini 14.45 – 16.15 Pilihan 

5 Paduan Suara Kamis MAN 

Kartini/Pangen 

14.45 – 16.15 Pilihan 

6 Beladiri Rabu 

dan 

Sabtu 

MAN Pangen 

14.45 – 16.15 Pilihan 

7 Basket Minggu GOR Sarwo Edi  14.45 – 16.15 Pilihan 

8 Futsal Sabtu Winar (depan 

RSU 

Citrowardoyo) 

15.30 – 17.30 Pilihan 

9 Kajian Agama  Kamis MAN Kartini 14.45 – 16.15 Pilihan 

10 Nasyid/Hadroh Rabu 

dan 

Kamis 

MAN 

Kartini/Pangen 

14.45 – 16.15 Pilihan 

11 KIR Sabtu MAN Pangen 14.45 – 16.15 Pilihan 

12 Robotika Kamis MAN Pangen 14.45 – 16.15 Pilihan 

13 Tahfidz Rabu 

dan 

Kamis 

MAN Pangen 

14.45 – 16.15 Pilihan 

14 Jurnalistik Kamis MAN Pangen 14.45 – 16.15 Pilihan 

15 Multimedia Senin, 

Rabu 

dan 

Kamis 

MAN 

Kartini/Pangen 

14.45 – 16.15 Pilihan 

16 Menjahit Selasa MAN Pangen 14.45 – 16.15 Pilihan 
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C. Pendanaan 

Unsur pendanaan pelaksanaan kegiatan pengembangan diri (ekstrakurikuler) 

bersumber dari Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Madrasah (RAPBM) dan 

Bantuan Operasional Madrasah (BOM) sesuai prosedur dan ketentuan yang 

berlaku. 

D. Unsur yang Terkait 

Pihak-pihak yang terkait dengan pengembangan, pelaksnaan, dan 

penilaian kegiatan ekstrakurikuler antara lain : 

1. Satuan Pendidikan 

Kepala madrasah, guru pembina ekstrakurikuler bersama-sama 

mengembangkan ragam ekstrakurikuler, merencanakan, 

melaksanakan dan melakukan evaluasi. 

2. Komite madrasah 

Sebagai mitra madrasah memberikan dukungan, saran, dan 

kontrol dalam mewujudkan keunggulan ragam Kegiatan 

Ekstrakurikuler. 

3. Orang Tua 

Memberikan kepedulian dan komitmen penuh terhadap 

keberhasilan Kegiatan Ekstrakurikuler pada satuan pendidikan. 

E. Ruang Lingkup Materi Pembinaan Ekstrakurikuler Desain Grafis 

/ Mutlimedia 

1. Teori dasar desain grafis  

2. Mengenal Adobe Photoshop  

3. Menggunakan Marque Tool, Lasso Tool, Selection Tool, Crop 

Tool, Brush Tool, Pen Tool dan Eraser Tool 

4. Prinsip Color Combination dan Gradation 

5. Mengoptimalkan Fitur Blending Options 

6. Menggunakan Channel dan Masking 

7. Double Exposure Effect  

8. Glowing Effect 

9. Image Manipulation 

10. Typographic Design. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kegiatan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar 

mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 

pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di madrasah. 

Tujuan ekstra kurikuler adalah siswa dapat memperdalam dan 

memperluas pengetahuan, mengenal hubungan antara berbagai mata 

pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya 

pembinaan manusia seutuhnya dalam arti : a) beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan YME; b) berbudi pekerti luhur; c) memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan; sehat jasmani dan rohani; d) 

berkepribadian yang mantap dan mandiri; d) memiliki rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Terkait dengan hal tersebut satuan pendidikan membuat 

program pengembangan potensi, bakat dan minat siswa untuk 

mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki peserta didik dengan 

harapan dapat berprestasi sesuai bidang pembinaan yang di 

minatinya, untuk lebih memantapkan pendidikan kepribadian dan 

untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam 

program kurikulum dengan keadaan kebutuhan lingkungan 

 

B. Saran 

Program kegiatan ekstra kurikuler merupakan tempat untuk 

mewadahi dan mengekspresikan potensi siswa sesuai bakat dan 

minat yang dilaksanakan di luar jam pelajaran. Untuk memperoleh 

hasil efektif dan efesien sesuai tujuan hendaknya dilakukan 

secara sistematis, terprogram, dan kontinuitas. 

Pembimbingan dan pendampingan peserta didik dalam 

mengikuti program ekstra kurikuler dilaksanakan sesuai pedoman 

dan setiap akhir pelaksanaan dilakukan evaluasi untuk mengetahui 

tingkat keberasilan dan kemajuan kompetesi pesera didik, serta 

evaluasi proses pelaksanaan program dalam penyempurnaan 

program selanjutnya. 
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DOKUMEN ABSEN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
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Lampiran 12 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 


